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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala rahmat dan karuniaNya, sehingga Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) 

Balitbangtan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Jawa Tengah Tahun 2020 dapat diselesaikan. 

Laporan Kinerja Balitbangtan BPTP Jawa Tengah 

tahun anggaran 2020 ini merupakan cerminan 

akuntabilitas kinerja Kementerian Pertanian selama tahun  

2020 dalam rangka pencapaian sasaran, yang dilaksanakan dalam bentuk 

program dan kegiatan Kementerian Pertanian dalam upaya mencapai kinerja 

Kementerian Pertanian yang lebih baik, benar, transparan, dan akuntabel. 

Balitbangtan BPTP Jawa Tengah sabagai salah satu UPT Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 19/Permentan/OT.020/5/2017 Tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian mempunyai tugas melaksanakan 

pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik 

lokasi. 

Sebagai akhir dari pengantar ini kami mengajak semua pihak untuk bekerja 

keras, cerdas, jujur dan ikhlas dengan semangat yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing guna mendukung keberhasilan 

pembangunan pertanian ke depan. 

 

 

Ungaran, Januari 2021   
Kepala Balai, 

 

 

 

Dr. Ir. Djoko Pramono, MP.  
NIP. 19640528 199002 1 001 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Balitbangatan BPTP Jawa Tengah adalah salah satu unit pelaksana teknis di 

bidang penelitian dan pengkajian serta pengembangan teknologi pertanian, 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian. Tugas sehari-harinya dikoordinasikan oleh Kepala 

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian yang didasarkan 

pada peraturan Menteri Pertanian Nomor 19/Permentan/OT.020/5/2017 tanggal 

22 Mei 2017, maka BPTP mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, perakitan 

dan pengembangan teknologi tepat guna spesifik lokasi. Terkait tupoksi tersebut 

Balitbangtan BPTP Jawa Tengah menyusun Rencana Operasional yang 

berpedoman pada Rencana Strategis Badan Litbang Pertanian 2020-2024. 

Berdasarkan pada Rencana operasional tersebut, maka pada tahun 2020 

Pembangunan ekonomi akan dilaksanakan melalui dua pendekatan, yaitu (1) 

pengelolaan sumber daya ekonomi, dan (2) peningkatan nilai tambah ekonomi. 

Sasaran yang akan diwujudkan dalam rangka memperkuat ketahanan ekonomi 

untuk pertumbuhan yang berkualitas pangan dan pertanian lima tahun 

mendatang adalah meningkatnya daya dukung dan kualitas sumber daya 

ekonomi sebagai modalitas bagi pembangungan ekonomi yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hal tersebut arah kebijakan Balitbangtan 2020-2024 sebagai 

berikut : (1) Mendorong penciptaan teknologi inovatif pertanian secara terpadu 

dalam rangka menjawab kebutuhan pembangunan pertanian melalui strategi 

kerjasama penelitian dan pengembangan dengan berbagai pihak (lembaga 

penelitian pertanian dan pengguna), serta secara berkala melakukan evaluasi 

mandiri (self evaluation) terhadap state of the art dari inovasi yang 

dikembangkan sinkronisasi dan sinegitas program penelitian, pengkajian, dan 

diseminasi dengan program penyuluhan pertanian; (2) Mendorong 

pengembangan teknologi inovatif melalui strategi pengembangan teknologi 

inovatif yang telah dilakukan berbagai pihak dalam mempercepat pemanfaatan 

hasil penelitian dan pengembangan bagi stakeholders, penguatan sinergi 

kegiatan penelitian dan pengkajian teknologi pertanian dengan stakeholder; (3) 

Mengembangkan kegiatan pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi melalui 

strategi pengkajian teknologi inovatif pertanian spesifik lokasi/pengguna, dan 
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pengembangan kajian teknologi inovatif untuk menghasilkan rekomendasi 

kebijakan yang bersifat antisipatif dan responsif bagi pemecahan masalah 

pembangunan pertanian wilayah; (4) Memperkuat pemanfaatan teknologi 

inovatif dengan strategi penderasan diseminasi hasil litbang pertanian dengan 

mengembangkan Spektrum Diseminasi Multi Channel (SDMC), penguatan 

pengelolaan alih teknologi pertanian melalui akselerasi komersialisasi hasil 

litbang, dan peningkatan efektifitas pendampingan dan pengawalan teknologi 

inovatif mendukung program strategis Kementan; (5) memperkuat “corporate 

organization” Balitbangtan melalui strategi penguatan manajemen program, 

mindset, timing, SDM, anggaran, serta sarana dan prasarana. 

Pembuatan LAKIN Balitbangtan BPTP Jawa Tengah tahun 2020 ini 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran kinerja pelaksanaan kegiatan 

Balitbangtan BPTP Jawa Tengah berdasarkan pada Rencana Operasional selama 

kurun waktu lima tahun. LAKIN T.A. 2020 ini merupakan salah satu laporan 

pertanggungjawaban hasil kinerja dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya 

selama 1 tahun anggaran dan merupakan rangkuman hasil capaian dari seluruh 

kegiatan yang dilakukan baik secara fisik maupun keuangan selama T.A. 2020. 

Anggaran yang tersedia pada awal T.A 2020 sebesar Rp  26.993.315.000,-. 

Akibat adanya pengalihan anggaran karena pandemi Covid-19 anggaran yang 

dikelola BPTP Jawa Tengah T.A 2020 menjadi Rp. 21.894.181.000,-. Dana yang 

terserap sampai akhir tahun 2020 sebesar Rp. 21.556.589.117,- atau sebesar 

98,46%. Sisa anggaran sebesar Rp. 337.591.883,- atau sebesar 1,54% (sampai 

tanggal 31 Desember 2020).  

Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian sasaran kinerja adalah 

tidak tersedianya kondisi bibit sebagai calon benih dengan ukuran yang standar 

atau ideal untuk calon benih. Selain itu juga dikarenakan kondisi cuaca diluar 

prediksi yaitu terjadinya anomali iklim saat penanaman sampai proses 

pemanenan. 

Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut adalah : 1) Mencari sumber bibit diberbagai tempat untuk calon benih 

yang sesuai standar, 2) Penanganan pasca panen dan pemeliharaan saat 

penananam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

mengacu pada ketetapan MPR Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan 

Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi dan Nepotisme; Peraturan Presiden 

Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP), dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja.  

Laporan Kinerja merupakan wujud akuntabilitas instansi pemerintah yang 

pedoman penyusunannya ditetapkan melalui Permenpan RB No. 53/2014. 

Permentan No. 50 tahun 2016 tentang pengelolaan sistem akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah lingkup kementerian pertanian. Penyusunan Laporan Kinerja 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah tahun 2020 

dimaksudkan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan mandat, visi 

dan misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan di dalam Rencana Kinerja 

Tahun 2020, serta sebagai umpan balik untuk perbaikan kinerja BPTP Jawa 

Tengah pada tahun mendatang. Dasar pelaksanaan kegiatan BPTP Jawa Tengah 

tahun 2020 adalah Program dan Sub Program Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) periode 2020-2024.  

Program dan sub program Balitbangtan selanjutnya menjadi landasan sub 

kegiatan BPTP Jawa Tengah 2020-2024 yang dituangkan dalam rencana aksi, 

meliputi: (1) Program Inventarisasi dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian di 

Jawa Tengah; (2) Program Pendampingan Kawasan Pertanian Komoditas 

Strategis di Jawa Tengah; (3) Program Pengkajian dan Diseminasi Bioindustri 

Berkelanjutan di Jawa Tengah; (4) Program Pengkajian Teknologi Pertanian 

Spesifik Lokasi/Tematik; (5) Program Analisis Kebijakan Pembangunan Pertanian 

Jawa Tengah; (6) Program Peningkatan  Kapasitas Komunikasi  dan Teknologi  

Terdiseminasi ke  Pengguna; (7)  Produksi  Benih  Sumber  dan  Penguatan  

Penangkar  di  Jawa  Tengah (8) Advokasi Teknis dan Kelembagaan Serta 

Kebijakan Pembangunan Pertanian Wilayah; (9) Kerjasama Kegiatan Penelitian 
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dan Pengkajian dengan Pemda Provinsi, Kabupaten/Kota, Swasta, Perbankan, 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Perguruan Tinggi (PT) dan Lembaga 

Penelitian Nasional dan Internasional serta lembaga terkait lainnya; (10) 

Membangun sistem informasi inovasi pertanian berbasis web; (11) Peningkatan 

kapasitas sumberdaya manusia guna mendukung kegiatan penelitian, pengkajian 

dan pendayagunaan inovasi pertanian, dan; (12) Peningkatan kapasitas sarana 

prasarana pengkajian guna mendukung kegiatan penelitian, pengkajian dan 

pendayagunaan inovasi pertanian. 

 

1.2. Tugas, Fungsi dan Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor No 19/Permentan/ 

OT.020/5/2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian, BPTP Jawa Tengah mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, 

perakitan, pengembangan dan diseminasi teknologi pertanian tepat guna spesifik 

lokasi. Dalam melaksanakan tugasnya tersebut, BPTP Jawa Tengah mempunyai 

fungsi: 

1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, dan 

laporan pengkajian ,perakitan, pengembangan dan diseminasi teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi; 

2. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi tepat guna 

spesifik lokasi; 

3. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi  pertanian 

tepat guna spesifik lokasi; 

4. Pelaksanaan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; 

5. Perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi; 

6. Pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi hasil 

pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi; 

7. Penyiapan kerja sama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi; 

8. Pemberian  pelayanan  teknik  pengkajian, perakitan dan pengembangan 

teknologi tepat guna spesifik lokasi; 

9. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan 

perlengkapan BPTP. 
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1.3      Susunan Organisasi dan Tata Kerja BPTP Jawa Tengah 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor No 19/Permentan/ 

OT.020/5/2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian, ditetapkan sebagai Susunan Unit Organisasi BPTP yang terkait secara 

langsung atau berada di bawah Kepala Balai terdiri atas: 

1) Sub Bagian Tata Usaha 

 Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, 

keuangan, perlengkapan, surat menyurat, dan rumah tangga. 

2) Seksi Kerja Sama dan Pelayanan Pengkajian 

  Seksi Kerja Sama dan Pelayanan Pengkajian mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, 

pemantauan, evaluasi dan laporan serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil, serta pelayanan sarana teknis pengkajian, perakitan 

dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

3) Kelompok Jabatan Fungsional. 

a. Kelompok Jabatan Fungsional Peneliti 

- Melakukan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi; 

- Melakukan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi; 

- Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

b. Kelompok Jabatan Fungsional Penyuluh 

- Melakukan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian 

serta perakitan materi penyuluhan; 

- Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku; 

c. Kelompok Jabatan Fungsional Lainnya 

- Melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Gambar 1. Struktur organisasi balitbangtan BPTP Jawa Tengah 2020  
 

Dalam strukur organisasi, urusan kepegawaian merupakan bagian dari sub 

bagian tata usaha, dimana bertugas membantu penyelenggaraan administrasi 

pegawai BPTP Jawa Tengah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 

19/Permentan/OT.020/5/2017 tentang Rincian Tugas Pekerjaan Unit Kerja Eselon 

IV Pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian. Tugas urusan kepegawaian 

meliputi melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kebutuhan pegawai, 

melakukan urusan mutasi pegawai, melakukan penyiapan bahan pengembangan 

pegawai, melakukan urusan tata usaha kepegawaian, melakukan urusan 

kesejahteraan pegawai, menyiapkan bahan evaluasi kinerja pegawai, melakukan 

penyiapan bahan pendayagunaan jabatan fungsional. 

IP2TP Batang 

(Setyo Budiyanto) 

Kepala BPTP Jawa Tengah 
(Dr. Ir. Djoko Pramono, MP.) 

PPK 

(Drs. Sarjana) 

 

Kasie KSPP 

(Dr. Raden Heru Praptana, S.P.) 

Kelji MTHP 
(Indrie Ambarsari, S.Tp., M.Si) 

Kelji Sumberdaya 
(Dr. Drs. Agus Supriyo, MS) 

Kelji Sosek  

(Drs. Seno Basuki) 

Kelji Budidaya 

(Ir. Meinarti Norma S., M.Si) 

Kelompok Fungsional 

IP2TP Ungaran 

(Dr. Ir. Budi Winarto) 

Koordinator Program dan Evalusi 

(Ir. Ekaningtyas Kushartanti, MP) 

 

IP2TP Bandongan  
(Agustina Prihatin Mugi Rahayu, SP.) 

Ka. Sub Bagian Tata Usaha 
(Sunoto, SE) 
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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah saat ini memiliki 

pegawai sebanyak 153 orang terdiri peneliti, penyuluh, teknisi litkayasa, 

pustakawan dan tenaga administrasi/penunjang. Jumlah terbanyak adalah 

tenaga administrasi/penunjang sebanyak 65 orang, Eselon III 1 orang, Eselon IV 

2 orang, Peneliti 52 orang, Teknisi Litkayasa 15 orang, Penyuluh 18 orang, 

Pranata Humas 1 orang, Asiparis 1 orang, Analis Kepegawaian 2 orang dan 

Pustakawan 1 orang. Jumlah pegawai secara keseluruhan menurut status 

kepegawaian, tingkat penididikan dan kelompok umur kepangkatan/golongan 

akhir pegawai cukup merata untuk semua golongan. Untuk peneliti/penyuluh 

pangkat terendah 3A dan tertinggi 4E. Sedangkan untuk tenaga lainnya mulai 

golongan 1d sampai IV/c. Dari segi pendidikan, jumlah pegawai yang ada 

terbanyak adalah berpendidikan S1 46 orang, S2 34 orang, S3 12 orang, 

SM/Diploma 16 orang, SLTA 45 orang  dan SLTP/SD tidak ada. Sebaran pegawai 

di seluruh unit kerja di BPTP Jawa Tengah dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Jumlah Pegawai Menurut Status Pendidikan yang tersebar di Unit Kerja 

BPTP sampai dengan Desember 2020 

No. Pendidikan BPTP 
Jateng 

IPP2TP 
Ungaran 

IPP2TP 
Batang 

IPP2TP 
Magelang 

Jumlah 

1 S3 11 1 0 0 11 
2 S2 31 1 2 0 34 
3 S1 33 8 3 2 46 
4 S0 12 4 0 0 16 
5 SLTA 39 5 0 1 45 
6 SLTP 0 0 0 0 0 
7 SD 0 0 0 0 0 

Jumlah  126 19 5 3 153 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KERJA 

 

BPTP Jawa Tengah merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balitbangtan 

dan secara struktural bertanggung jawab kepada Balai Besar Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP). Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya mengacu kepada arah kebijakan dan 

strategi Balitbangtan sebagai Eselon I dan BBP2TP sebagai Eselon II. Selain itu 

juga mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Provinsi Jawa Tengah, karena lingkup kerja BPTP Jawa Tengah adalah seluruh 

wilayah administrasi Provinsi Jawa Tengah, dengan mempertimbangkan dinamika 

kondisi lingkungan strategis terkini dan yang akan datang. Dalam menjalankan 

seluruh tugas pokok dan fungsinya Balitbangtan BPTP Jawa Tengah mengacu 

pada visi, misi, tujuan, dan sasaran sesuai dengan yang tertuang pada Renstra 

2020-2024. 

 

2.1. Visi 

Visi BPTP Jawa Tengah adalah “Menjadi Lembaga Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian Terkemuka dalam Mewujudkan Sistem 

Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan”. 

 

2.2. Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, misi yang harus dilaksanakan oleh BPTP 

Jawa Tengah adalah: 

1. Merakit, menguji dan mengembangkan inovasi pertanian tropika unggul 

berdaya saing mendukung pertanian bio-industri. 

2. Mendiseminasikan inovasi pertanian tropika unggul dalam rangka peningkatan 

scientific recognation dan impact recognation. 

3. Melaksanakan penelitian dan pengkajian teknologi pertanian sesuai dengan 

etika dan standar metodologi penelitian dan pengkajian. 

4. Menghasilkandan mendiseminasikan inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai 

kebutuhan pengguna dan pasar. 

5. Mengembangkan jejaring kerjasama tingkat regional, nasional dan 

internasional dalam rangka penguasaan IPTEK guna mendukung 
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pembangunan pertanian wilayah. 

6. Mengembangkan sistem informasi pertanian, guna mempercepat terwujudnya 

pertanian industrial perdesaan berkelanjutan. 

7. Meningkatkan kapasitas institusi pada kegiatan penelitian, pengkajian dan 

pendayagunaan inovasi pertanian

 

2.3. Tujuan 

Sesuai dengan visi dan misi BPTP Jawa Tengah, maka tujuan yang akan 

dilaksanakan oleh BPTP Jawa Tengah periode 2020-2024 adalah: 

1. Menghasilkan dan mendiseminasikan inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan pasar; 

2. Mengembangkan jejaring kerjasama di tingkat regional, nasional dan 

internasional dalam rangka penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi guna 

mendukung pembangunan wilayah pertanian; 

3. Mengembangkan sistem informasi inovasi pertanian, guna mempercepat 

terwujudnya pertanian industrial perdesaan berkelanjutan; 

4. Meningkatkan kapasitas institusi mendukung kegiatan penelitian, pengkajian, 

dan pendayagunaan inovasi pertanian. 

 

2.4. Sasaran 

Sasaran dari tujuan di atas adalah: 

1. Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna dan 

pasar; 

2. Meningkatnya penyebarluasan inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai  dengan 

pengguna dan kebutuhan pasar; 

3. Meningkatnya kerjasama pengkajian di tingkat regional, nasional, dan 

internasional; 

4. Meningkatnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi guna mendukung 

pembangunan wilayah pertanian; 

5. Berkembangnya sistem informasi pertanian guna mempercepat terwujudnya 

pertanian industrial perdesaan berkelanjutan; 

6. Meningkatnya akses pengguna terhadap informasi pertanian;  

7. Meningkatnya kapasitas sumberdaya manusia guna mendukung kegiatan 

penelitian, pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian; dan 
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8. Meningkatnya kapasitas sarana prasarana pengkajian guna mendukung 

kegiatan penelitian, pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian. 

 

2.5. Kegiatan Tahun Anggaran 2020 

Kebijakan pembangunan pertanian tahun 2020 dirancang sebagai 

implementasi dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2020-2024. Selain itu tentu saja kebijakan tersebut merupakan komponen dari 

Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 2020, khususnya dalam menunjang salah satu 

prioritas pembangunan nasional yaitu Peningkatan Ketahanan Pangan. Kebijakan 

tahun 2020 mempertimbangkan kinerja capaian beberapa tahun sebelumnya. 

Kegiatan utama Balitbangtan BPTP Jawa Tengah tahun 2020 yang mencakup 

kegiatan pengkajian dan diseminasi dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kegiatan Pengkajian dan Diseminasi lingkup Balitbangtan BPTP Jawa 

Tengah Tahun 2020 

No Judul Kegiatan Tahun 2020 

1 Pengkajian Teknologi Largo Super 

2 Pengkajian Jagung Hibrida Toleran Cekaman Naungan 

3 Pengkajian Teknologi Pakan Ayam KUB Berbasis Sumberdaya Lokal 

4 Pengkajian Produksi Lipat Ganda Cabai 

5 Pameran, Publikasi dan KTI 

6 Pengelolaan Tagrinov 

7 Pendampingan Gerakan Pertanian Milenial 

8 Pendampingan Kawasan Pertanian 
9 Pemetaan Potensi Sumberdaya Pertanian Wilayah di Jawa Tengah 

10 
Pendampingan Pelaksanaan Program dan Kegiatan Utama Kementerian 
Pertanian. 

11 Pengembangan Perbibitan Ayam KUB di Jawa Tengah 

12 Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Lokal Jawa 
Tengah 

13 Penerapan Inovasi Teknologi untuk Meningkatkan Indeks Pertanaman 
14 Peningkatan komunikasi, koordinasi dan diseminasi hasil inovasi teknologi 

badan litbang pertanian 
15 Forum Komunikasi Penyuluh Pertanian Utama (FKPPU) Balitbangtan 

16 Temu Tugas Peneliti-Penyuluh Balitbangtan dan Penyuluh Daerah 

17 Desentralisasi Produksi Benih Sumber 

18 Pengembangan Kawasan Pertanian Berbasis Inovasi. 

19 Produksi Benih Sumber Padi 

20 Produksi Benih Sebar Padi 

21 Produksi Benih Padi Nutri Zinc 

22 Produksi Benih Sumber Kedelai 

23 Produksi Benih Sumber Varietas Biosoy 
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2.6. Perjanjian Kinerja Tahun 2020 

Sejalan dengan dinamika kebijakan perencanaan yang ditetapkan dengan 

melihat kebutuhan stakeholder (bottom up) serta program di level pusat (top 

down), maka umpan balik (feedback) yang diperoleh dari proses perencanaan 

dan operasionalisasi kegiatan di Balitbangtan BPTP Jawa Tengah disesuaikan 

dengan tuntutan dan dinamika serta alokasi penganggaran yang tertuang dalam 

DIPA. Dengan demikian, Rencana Kinerja yang telah ditetapkan kemudian 

disahkan menjadi kontrak kinerja Balitbangtan BPTP Jawa Tengah tahun 2020 

melalui Perjanjian Kinerja sebagai tolok ukur keberhasilan dan dasar evaluasi 

akuntabilitas kinerja Balitbangtan BPTP Jawa Tengah. Perjanjian kinerja ini 

merupakan tolok ukur keberhasilan organisasi dan akan dijadikan penilaian  

dalam evaluasi akuntabilitas kinerja pada akhir tahun 2020. 

Dalam menjabarkan tugas pokok dan fungsinya, dari program utama  

Badan Litbang Pertanian serta Balai Besar Pengkajian, maka Balitbangtan BPTP 

Jawa Tengah tahun 2020 menetapkan sasaran, indikator kinerja, dan target 

pencapaiannya (Tabel 2). Dilengkapi dengan Perjanjian Kinerja (PK) Balitbangtan 

BPTP Jawa Tengah yang telah ditetapkan pada Bulan Januari 2020, yang 

kemudian mengalami beberapa kali perubahan, karena adanya revisi DIPA dan 

perubahan pimpinan. 

 

Tabel 3. Perjanjian kinerja BPTP Jawa Tengah T.A. 2020 

No Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 Terlaksananya kerjasama dan 
diseminasi hasil pengkajian 
teknologi pertanian 

Jumlah jejaring dan/atau 
kerjasama Pengkajian Teknologi 
Pertanian yang terbentuk 
(akumulasi 5 tahun terakhir) 
(dokumen/MoU) 

9 

Dokumen/
MoU 

2 Rasio pemenuhan permintaan 
layanan kerja sama yang 
terpenuhi terhadap total 
permintaan layanan kerja sama 
(%) 

95% 

3 Jumlah hasil Pengkajian Teknologi 
Pertanian yang didiseminasikan 
(akumulasi 5 tahun terakhir) (t-4 
hingga t) (jumlah) 

18 

4 Rasio rencana aksi peningkatan 
kualitas layanan publik Seksi 
KSPP yang dilaksanakan terhadap 
total rencana aksi peningkatan 

100% 
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No Sasaran Indikator Kinerja Target 

kualitas layanan publik Seksi 
KSPP (%) 

5 Rasio pemenuhan permintaan 
layanan diseminasi yang 
terpenuhi terhadap total 
permintaan layanan diseminasi 
(%) 

95% 

6 Terwujudnya pelaksanaan 
kegiatan adminstrasi 
keuangan, kepegawaian dan 
rumah tangga yang efektif, 
efisien dan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku  

Rasio rencana aksi area 
perubahan SDM yang terlaksana 
terhadap total rencana aksi area 
perubahan SDM (%) 

95% 

7 Rasio pemenuhan pelayanan 
kepegawaian Subbag Tata 
Usaha yang terpenuhi terhadap 
jumlah permintaan layanan 
kepegawaian Subbag Tata 
Usaha (%) 

95% 

8 Rasio rencana aksi penguatan 
pengawasan Keuangan dan 
Perlengkapan Subbag Tata 
Usaha yang terlaksana terhadap 
total rencana aksi Keuangan dan 
Perlengkapan Keuangan Subbag 
Tata Usaha (%) 

95% 

9 Rasio pemenuhan permintaan 
layanan keuangan yang terpenuhi 
terhadap total permintaan 
layanan keuangan (%) 

95% 

 

Alokasi anggaran BPTP Jawa Tengah pada tahun 2020 sampai dengan 

bulan Desember telah mengalami enam kali revisi, yang semula sebesar          

Rp. 31.029.738.000,- setelah revisi keenam yang merupakan revisi terakhir 

menjadi Rp. 21.894.181.000,-. Secara rinci kondisi dinamika penganggaran 

akibat revisi dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Revisi anggaran BPTP Jawa Tengah tahun 2020 

No Bulan Kondisi Anggaran Tahun 2020 

1 25 November 2019 DIPA Awal 

2 28 April 2020 Revisi I : 

Terdapat penambahan pagu kegiatan kegiatan 
diseminasi dan penyiapan teknologi untuk 
dimanfaatkan pengguna 
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No Bulan Kondisi Anggaran Tahun 2020 

3 12 Mei 2020 Revisi II : 

Terdapat penambahan pagu kegiatan 
diseminasi dan penyiapan teknologi untuk 
dimanfaatkan pengguna 

4 23 Juni 2020 Revisi III : 

Terdapat pengurangan pagu kegiatan diseminasi 
dan penyiapan teknologi untuk dimanfaatkan 
pengguna, dan dukungan manajemen 
satker. Sehingga terdapat perubahan target 
capaian pada kegiatan perbenihan. 

5 06 September 2020 Revisi IV : Terdapat pengurangan pagu dan 
perubahan target capaian 

6 04 Oktober 2020 Revisi V : Terdapat pengurangan pagu dan 
perubahan target capaian 

7 27 Oktober 2020 Revisi VI : Terdapat pengurangan pagu dan 
perubahan target capaian. 

 

Berdasarkan pagu revisi anggaran yang terakhir, anggaran yang dikelola 

BPTP Jawa Tengah sebesar Rp. 21.894.181.000,- dengan rincian pagu anggaran 

berdasarkan output kegiatan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pagu Anggaran Berdasarkan Output Kegiatan TA. 2020 

No Judul Kegiatan PAGU 

1 Teknologi Spesifik Lokasi 319.133.000 

2 Diseminasi dan Penyiapan Teknologi Untuk 
Dimanfaatkan Pengguna 

764.882.000 

3 Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian 13.792.000 

4 Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri 
Spesifik Lokasi 

20.673.000 

5 Benih Padi 75.624.000 
6 Benih Kedelai 752.495.000 
7 Kerjasama Pengkajian dan Pengembangan 

Teknologi Pertanian 
227.627.000 

8 Benih Bawang dan Cabai 316.898.000 
9 Benih Tebu 4.000.000 

10 Benih Buah Tropika dan Sub Tropika 290.575.000 
11 Layanan Dukungan Manajemen, Fasilitasi dan 

Instrumen Teknis dalam Kegiatan Litbang Pertanian 
19,108,482,000 

 TOTAL 21.894.181.000,- 

 

2.7. Kegiatan Penelitian, Pengkajian dan Diseminasi 

Kegiatan penelitian dan pengkajian (litkaji) serta diseminasi BPTP Jawa 

Tengah masih bertumpu pada program Balitbangtan dan sub program Kegiatan 

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi (BBP2TP). Adapun 
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kegiatan BPTP Jawa Tengah tahun 2020-2024 yang telah dirinci dalam program 

BBP2TP adalah sebagai berikut : 

1. Inventarisasi dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian di Jawa Tengah; 

2. Pendampingan Kawasan Pertanian Komoditas Strategis di Jawa Tengah; 

3. Pengkajian dan Diseminasi Bioindustri Berkelanjutan di Jawa Tengah; 

4. Pengkajian Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi/Tematik; 

5. Analisis Kebijakan Pembangunan Pertanian Jawa Tengah; 

6. Peningkatan Kapasitas Komonikasi dan Teknologi Terdiseminasi ke 

Pengguna; 

7. Produksi benih Sumber dan Penguatan Penangkar di Jawa Tengah; 

8. Kerjasama Kegiatan Penelitian dan Pengkajian dengan Pemda Provinsi, 

Kabupaten/ Kota, Swasta, Perbankan, LSM, PT dan Lembaga Penelitian 

Nasional dan Internasional serta Lembaga Terkait Lainnya; 

9. Membangun Sistem Informasi Inovasi Pertanian berbasis Web; 

10. Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Manusia Guna Mendukung Kegiatan 

Penelitian, Pengkajian, dan Pendayagunaan Inovasi Pertanian, dan; 

11. Peningkatan Kapasitas Sarana Prasarana Pengkajian guna Mendukung 

Kegiatan Penelitian, Pengkajian, dan Pendayagunaan Inovasi Pertanian. 

 

2.8. Indikator Kinerja 

Rencana aksi (Renstra) BPTP Jateng merupakan penjabaran operasional 

dari Rencana aksi Balai Besar Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian, 

Balitbangtan dan Rencana Strategis Kementerian Pertanian, yang tertuang dalam 

10 sub kegiatan BPTP Jawa Tengah yang merupakan turunan dari sub program 

pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi pertanian serta kegiatan 

pengkajian spesifik lokasi Balitbangtan. Sub program dan kegiatan ini merupakan 

derivatif program utama Balitbangtan periode 2020-2024 yang tercantum dalam 

Renstra Kementerian Pertanian yang lebih diarahkan pada penciptaan dan 

penyebarluasan inovasi sesuai kebutuhan pengguna dan pasar. Untuk itu perlu 

penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk dapat menilai pencapaian 

sasaran (utama) BPTP Jateng, yang dimuat di dalam Rencana Aksi (Renstra) 

BPTP Jateng. Keterkaitan antara sasaran, sub kegiatan, indikator kinerja dan 

target secara eksplisit dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Indikator Kinerja 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya teknologi 
pertanian spesifik lokasi 

Jumlah teknologi spesifik 
lokasi 

2 Teknologi 

2. Teknologi yang 
diseminakasikan ke pengguna 

Jumlah teknologi yang 
terdiseminasi ke pengguna 

5 Teknologi 

3. Rekomendasi kebijakan 
pembangunan pertanian 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan 

1 
Rekomendasi 

4. Tersedianya model 
pengembangan inovasi 
pertanian spesifik lokasi 

Jumlah model 
pengembangan inovasi 
pertanian spesifik lokasi 

 
1 Model 

5. Tersedianya Benih Padi Jumlah benih Padi 5 ton 
6. Tersedianya Benih Kedelai Jumlah benih Kedelai 32 Ton 

7. 
Tersedianya kerjasama 
pengkajian dan pengembangan 
teknologi pertanian 

Jumlah kerjasama yang 
terbentuk 2 dokumen 

8. 
Tersedianya benih Bawang dan 
Cabai 

Jumlah benih Bawang  dan 
Cabai 

3012,1 Kg 

9. Tersedianya benih Tebu Jumlah benih Tebu 1 budset 

10. 
Tersedianya benih buah 
Tropika dan Sub Tropika 

Jumlah benih buah Tropika 
dan Sub Tropika 

23.000 Batang 

11. 

Tersedianya layanan dukungan 
manajemen, fasilitasi dan 
instrumen teknis dalam 
kegiatan litbang pertanian 

Jumlah layanan  1 layanan 

 

2.9. Rencana Kinerja 

Sesuai dengan anggaran yang telah dialokasikan dalam Rencana Kinerja 

Anggaran Kementerian dan Lembaga (RKA-KL) pada tahun 2020, BPTP Jateng 

telah mengimplementasikan Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian 

Bio-Industri Berkelanjutan melalui beberapa kegiatan utama sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 7. Secara keseluruhan ada hasil yang melebihi target 

adapula yang tidak memenuhi target, hal ini dikarenakan kondisi iklim dan 

ketersedian bahan/calon benih yang akan digunakan sebagai materi dalam 

kegiatan kurang memenuhi kriteria yang diharapkan. 

Capaian rencana kinerja pada tabel 7 ini dapat memberikan gambaran hasil 

kinerja selama 1 tahun anggaran diharapkan ke depan BPTP Jawa Tengah 

semakin meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil yang kurang memuaskan dan 

mempertahankan hasil yang sangat memuaskan. 
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Tabel 7. Capaian Rencana Kinerja 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Realisasi 

1. Tersedianya teknologi pertanian 
spesifik lokasi 

Jumlah teknologi spesifik 
lokasi 5 Teknologi 

2. Teknologi yang diseminakasikan 
ke pengguna 

Jumlah teknologi yang 
terdiseminasi ke 
pengguna 

14 Teknologi 

3. Rekomendasi kebijakan 
pembangunan pertanian 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan 

1 
Rekomendasi 

4. Tersedianya model 
pengembangan inovasi 
pertanian spesifik lokasi 

Jumlah model 
pengembangan inovasi 
pertanian spesifik lokasi 

 
1 Model 

5. Tersedianya Benih Padi Jumlah benih Padi 5,87 ton 
6. Tersedianya Benih Kedelai Jumlah benih Kedelai 34 ton 

7. Tersedianya kerjasama 
pengkajian dan 
pengembangan teknologi 
pertanian 

Jumlah kerjasama yang 
terbentuk 

12 dokumen 

8. Tersedianya benih Bawang 
dan Cabai 

Jumlah benih Bawang dan 
Cabai 

2.149 kg 

9. Tersedianya benih Tebu Jumlah benih Tebu 1 budset 
10. Tersedianya benih buah 

Tropika dan Sub Tropika 
Jumlah benih buah 
Tropika dan Sub Tropika 29.548 batang 

11. Tersedianya layanan dukungan 
manajemen, fasilitasi dan 
instrumen teknis dalam kegiatan 
litbang pertanian 

Jumlah layanan 1 layanan 
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BAB III  

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Akuntanbilitas Kinerja BPTP Jawa Tengah 

Dalam tahun anggaran 2020, BPTP Jawa Tengah telah menetapkan tiga 

belas sasaran strategis yang akan dicapai yaitu: (1) Tersedianya teknologi 

pertanian spesifik lokasi; (2) Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian 

spesifik lokasi ke pengguna; (3) Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan 

pertanian; (4) Tersedianya model pengembangan inovasi pertanian spesifik 

lokasi; (5) Tersedianya benih padi; (6) Tersedianya benih kedelai; (7) 

Tersedianya dokumen kerjasama pengkajian dan pengembangan teknologi 

pertanian; (8) Tersedianya benih bawang dan cabai; (9) Tersedianya benih tebu; 

(10) Tersedianya benih buah Tropika dan Sub Tropika; (11) Tersedianya layanan 

dukungan manajemen, fasilitasi dan instrumen teknis dalam kegiatan Litbang 

Pertanian. 

Kesebelas sasaran tersebut dicapai melalui satu kegiatan prioritas, yaitu 

Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian, untuk 

mendukung sasaran dan kegiatan Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan 

Teknologi Pertanian dan program Badan Litbang yaitu Penciptaan Teknologi dan 

Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan. Selanjutnya, kesebelas sasaran 

tersebut diukur dengan 11 (sebelas) indikator kinerja output berupa: 1) jumlah 

teknologi spesifik lokasi; 2) Jumlah teknologi diseminasi yang didistribusikan ke 

pengguna; 3) Jumlah rekomendasi kebijakan; 4) Jumlah model pengembangan 

inovasi pertanian spesifik lokasi; 5) Jumlah produksi benih Padi; 6) Jumlah 

produksi benih Kedelai; 7) Jumlah kerjasama yang terbentuk; 8) Jumlah produksi 

benih Bawang dan Cabai; 9) Jumlah produksi benih Tebu; 10) Jumlah produksi 

benih buah Tropika dan Sub Tropika; 11) Jumlah layanan dukungan manajemen, 

fasilitasi dan instrumen teknis dalam kegiatan litbang pertanian. 

Jumlah teknologi spesifik lokasi yang dihasilkan oleh BPTP Jawa Tengah 

selama tahun 2020 mendukung terciptanya Scientific Base Badan Litbang. 

Demikian halnya dengan output teknologi yang didiseminasikan kepada 

pengguna merupakan Impact Base dari hasil kegiatan pengkajian yang telah 

dilakukan. Dengan demikian capaian kinerja yang telah dihasilkan oleh BPTP 

Jawa Tengah Tahun 2020 mengarah kepada spirit Badan Litbang yaitu 
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“Science.Innovation.Network”. Disamping itu, keberhasilan pencapaian sasaran 

kegiatan tidak terlepas dari telah diterapkannya Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2008, pelaksanaan Sistem Pengendalian Interen (SPI). Mekanisme 

monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan melalui rapat mingguan penanggung 

jawab kegiatan, pelaporan bulanan masing-masing kegiatan, seminar tengah 

tahun/evaluasi tengah tahun dan uji petik kegiatan ke lokasi, serta seminar akhir 

tahun. Sedangkan realisasi keuangan dipantau menggunakan program i-monev 

berbasis web yang diupdate setiap minggu serta penerapan Permenkeu 

No.249/2011 setiap bulannya. 

 

3.2. Pengukuran Capaian Kinerja BPTP Jawa Tengah Tahun 2020 

Pengukuran kinerja terhadap keberhasilan Instansi Pemerintah dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil aktual yang dicapai dengan 

sasaran dan tujuan strategis. Pengukuran kinerja juga didifinisikan sebagai suatu 

metode untuk menilai kemajuan yang selalu dicapai dibandingkan dengan tujuan 

yang selalu ditetapkan. Pengukuran keberhasilan kinerja suatu Instansi 

Pemerintah diperlukan indikator sebagai tolok ukur pengukuran. Pengertian 

indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Sesuatu yang dapat dijadikan indikator kinerja yang berlaku untuk semua   

kelompok   kinerja   harus   memenuhi   syarat-syarat   sebagai berikut:          

(1) Spesifik dan jelas, (2) dapat diukur secara objektif baik yang bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif, (3) harus relevan, (4) dapat dicapai, penting dan 

harus berguna untuk menunjukkan keberhasilan masukan, proses, keluaran, 

hasil, manfaat dan dampak, (5) harus fleksibel dan sensitif dan (6) efektif, 

data/informasi yang berkaitan dengan indikator dapat dikumpulkan, diolah dan 

dianalisis.  Secara  umum  indikator  kinerja  memiliki  beberapa  fungsi  yaitu: 

(1) dapat memperjelas tentang apa, berapa dan kapan suatu kegiatan 

dilaksanakan (2) membangun dasar bagi pengukuran, analisis dan evaluasi 

kinerja unit kerja.  

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BPTP Jawa Tengah diawali 

dengan perencanaan dengan menyusun rencana kegiatan dan anggaran,  

rencana penggunaan sarana, sumber daya manusia, melalui suatu proses, 



Laporan Kinerja BPTP Jawa Tengah Tahun 2020 

 

17 Kementerian Pertanian 

 

 

menghasilkan suatu teknologi dan memberikan kesejahteraan bagi petani dan 

masyarakat. Oleh karena itu faktor yang dapat dinilai dari tahapan ini adalah 

dalam bentuk kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan sampai dengan 

dampaknya bagi pengguna. 

Gambaran kinerja BPTP Jawa Tengah tahun 2020 dapat diketahui dari hasil 

pengukuran kinerja kegiatan dan evaluasi kinerja dengan membandingkan antara 

target dan capaian. Kriteria ukuran keberhasilan pencapaian sasaran tahun 2020 

ditetapkan berdasarkan penilaian capaian melalui metode scoring, yaitu: 

(1) sangat berhasil (capaian>100%); (2) berhasil (capaian 80-100%); (3) 

cukup berhasil (capaian 60-79%); dan kurang berhasil (capaian<60%) 

terhadap target yang telah ditetapkan. 

BPTP Jawa Tengah telah menetapkan indikator pencapaian target sebagai 

alat ukur keberhasilan. Tahun 2020 capaian target sasaran BPTP Jawa Tengah 

disajikan pada Tabel 8 di bawah ini: 

 

Tabel 8.  Sasaran, Indikator Kinerja, Target dan Capaian BPTP Jawa Tengah 
Tahun 2020 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi % 

1 Tersedianya teknologi pertanian 

spesifik lokasi 

Jumlah teknologi spesifik 

lokasi 
2 5 >100 

2 Teknologi yang 

diseminakasikan ke 
pengguna 

Jumlah teknologi yang 

terdiseminasi ke pengguna 5 14 >100 

3 Rekomendasi kebijakan 

pembangunan pertanian 

Jumlah rekomendasi 

kebijakan 1 1 100 

4 Tersedianya model 
pengembangan inovasi 

pertanian spesifik lokasi 

Jumlah model 
pengembangan inovasi 

pertanian spesifik lokasi 

1 1 100 

5 Tersedianya Benih Padi Jumlah benih Padi 5 ton 5,87 >100 
6 Tersedianya Benih Kedelai Jumlah benih Kedelai 32 Ton 34 Ton >100 
7 Tersedianya kerjasama 

pengkajian dan pengembangan 

teknologi pertanian 

Jumlah kerjasama yang 

terbentuk 
2  

dokumen 
12 

dokumen 
>100 

8 Tersedianya benih Bawang 

dan Cabai 

Jumlah benih Bawang dan 

Cabai 
3012,1 Kg 2.149 kg <100 

9 Tersedianya benih Tebu Jumlah benih Tebu 1 budset 1 budset 100 
10 Tersedianya benih buah 

Tropika dan Sub Tropika 

Jumlah benih buah Tropika 

dan Sub Tropika 

23.000 
Batang 

29.548 
batang 

>100 

11 Tersedianya layanan 

dukungan manajemen, 
fasilitasi dan instrumen teknis 

dalam kegiatan Litbang 

Pertanian 

Jumlah layanan dukungan 

manajemen 1 
1 

layanan 
1 

layanan 
100 
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Tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi Sasaran 1 : 

Tabel diatas menunjukkan bahwa kinerja BPTP Jawa Tengah tahun 2020 

menunjukkan beberapa memberikan hasil yang relatif telah mencapai 

keberhasilan dari sasaran yang ditargetkan pada tahun tersebut. Hal ini dapat 

dicapai karena kegiatan yang dilaksanakan berjalan secara bersinergi dan 

didukung anggaran yang dialokasikan cukup memadai. Namun khusus untuk 

sasaran strategis ketersediaan benih sumber dalam rangka mendukung sistem 

perbenihan belum memberikan hasil yang maksimal, hal ini dikarenakan kondisi 

iklim saat pelaksanaan kegiatan kurang mendukung. Permasalahan muncul 

akibat adanya anomali iklim dan tinggi tanaman calon benih yang tersedia tidak 

memenuhi standar minimal yaitu 30 cm dari mata tunas. 

Pelaksanakan kegiatan tersebut diatas telah ditetapkan para penanggung 

jawab kegiatan dengan Surat Keputusan (SK) Kepala Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Jawa Tengah, yaitu dengan dikeluarkannya SK Nomor: 

06/Kpts/OT.050/H.12.13/01/2020, tanggal 2 Januari 2020, tentang Penetapan 

Tim Pelaksana Rencana Penelitian/Pengkajian Tingkat Peneliti/Pengkaji (RPTP)/ 

Rencana Diseminasi Hasil Penelitian/Pengkajian (RDHP)/ Rencana Operasional 

Penelitian/Pengkajian Pertanian (ROPP)/ Rencana Operasional Diseminasi Hasil 

Penelitian/Pengkajian (RODHP) Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa 

Tengah Tahun 2020. Tujuan dari penetapan SK di atas dimaksudkan untuk 

menjamin kelancaran, ketertiban dan mendapatkan hasil kegiatan yang optimal 

sesuai yang diharapkan dalam DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran). 

Kegiatan dalam RPTP dan RDHP yang mencakup kegiatan luas dan besar dapat 

dibagi dalam beberapa ROPP (Rencana Operasional Pengkajian Pertanian) dan 

RODHP (Rencana Operasional Diseminasi Hasil Pengkajian). 

  

3.3. Analisis Capaian Kinerja 

3.3.1. Capaian Kinerja Tahun 2020 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2020 BPTP Jawa Tengah dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 
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Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah teknologi spesifik lokasi 2 5 250 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2020 telah 

tercapai lebih dari 100 persen, atau terealisasi 5 teknologi dari target 2 teknologi. 

Sehingga dapat dikatakan sangat berhasil. Adapun rincian output serta 

outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Rekapitulasi target teknologi spesifik lokasi 

No Jenis Teknologi 
Jumlah 

Teknologi 

1 Pengkajian Teknologi Formulasi Pakan Ternak Ayam KUB 
Lengkap Berbasis Sumberdaya Lokal 

2 

Total 2 
 

Berikut ini rincian teknologi spesifik lokasi menghasilkan 5 teknologi tercantum 

pada tabel 10. 

 

Tabel 10. Rekapitulasi jumlah realisasi teknologi spesifik lokasi tahun 2020 

No Jenis Teknologi Teknologi yang dihasilkan 
1 Paket Teknologi Produksi Lipat 

Ganda  

• Paket teknologi proliga cabai keriting di 
dataran rendah 

2 Pengelolaan Tanaman Pada 
Lahan Sawah Tadah Hujan 

• Paket teknologi largo super 
spesifik lokasi di lahan sawah 
tadah hujan 

3 Paket Teknologi Tanaman 
Tahan Naungan 

• Paket teknologi jagung hibrida 
toleran cekaman naungan 

4 Formulasi Pakan Ternak Ayam 
KUB Lengkap Berbasis 
Sumberdaya Lokal 

• Paket teknologi formulasi pakan ayam 
KUB periode grower yang murah dan 
berkualitas berbasis sumberdaya lokal 

• Paket teknologi formulasi pakan ayam 
KUB periode layer yang murah dan 
berkualitas berbasis sumberdaya lokal 

 

Teknologi pertanian spesifik lokasi adalah suatu hasil kegiatan pengkajian 

yang memenuhi kesesuaian lahan dan agroklimat setempat dan mempunyai 

potensi untuk diuji lebih lanjut menjadi paket teknologi pertanian wilayah. Paket 

teknologi spesifik yang dihasilkan tahun 2020 sebagai berikut: 
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a. Teknologi Proliga Cabai Keriting di Dataran Rendah 

Kegiatan ini bertujuan: (1) mengetahui pengaruh penggunaan benih sehat 

terhadap peningkatan produktivitas cabai; dan (2) mendapatkan paket teknologi 

produksi lipat ganda (Proliga) cabai keriting spesifik lokasi di Jawa Tengah yang 

mampu meningkatkan produktivitas minimal 30% dibanding teknologi budidaya 

cabai existing. Adapun keluaran dari kegiatan ini: (1) tersedianya informasi 

pengaruh penggunaan benih sehat terhadap peningkatan produktivitas cabai; (2) 

Ditemukannyapaketteknologiproduksilipatganda (Proliga) cabai keriting spesifik 

lokasi di Jawa Tengah yang mampu meningkatkan produktivitas minimal 30% 

dibanding teknologi budidaya cabai existing.  

Kegiatan ini dilaksanakan pada lahan kelompok tani yang berlokasi di 

Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Hasilnya adalah penggunaan benih sehat 

mampu meningkatkan produktivitas tanaman hingga 14% dibanding benih biasa 

dan kombinasi perlakuan Varietas cabai OR 42 dan paket teknologi proliga Balitsa 

(Balai Penelitian Tanaman Sayuran) merupakan kombinasi terbaik dan mampu 

meningkatkan produktivitas jumlah buah per tanaman hingga 40,6%; 36,7% 

produtivitas buah per tanaman, 26% produktivitas cabai per petak percobaan 

dan 1,86 R/C rasio. Adapun teknologi proliga Balitsa yang digunakan dijelaskan 

secara detail pada tabel 11.  

 

Tabel 11. Tahapan dalam teknologi proliga dari Balitsa 

No Tahapan yang dilakukan dalam teknologi proliga Balitsa 

1 Dilakukan dirumah skrin dengan insect proof (70 mesh). 
2 Sebelum dilakukan pesemaian 

Tempat pesemaian rumah skrin disterilkan dengan cara disemprot 
dengan insektisida spirotetramat + imidaklorpid 
(1.0 ml/l; Movento Energy 240 SC), kemudian dipasang 
Perangkap kuning untuk memantau Bemisia tabaci sampai populasi nol. 
sterilisasi diulang hingga 2-3 kali untuk memastikan rumah skrin tetap 
steril. 

3 Benih cabai direndam dalam larutan fungisida propamo karbhidroklorid 
a (1 m/l; Previcur N) selama 2 jam 

4 Media pesemaian dalam plastik kecil yang berisi tanah halus dari bawah 
pohon bambu + pupuk kandang (1 + 1) disiram cukup dengan air 
sebelum ditanami benih. 

5 Benih ditanam dengan membuat lubang sedalam ± 1,5 cm. Masukkan 
benih 1 benih tiap lubang. Setelah seluruh benih ditanam, lubang benih 
ditutup dengan pupuk organik hingga ketebalan 1 cm. 

6 Tray berisi benih kemudian ditutup dengan paranet dan mulsa plastik 



Laporan Kinerja BPTP Jawa Tengah Tahun 2020 

 

21 Kementerian Pertanian 

 

 

No Tahapan yang dilakukan dalam teknologi proliga Balitsa 

selama 5-7 hari, setelah itu dibuka. 
7 Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi 
8 Pemupukan dengan NPK tinggi N dilakukan pada saat tanaman 

berumur 20 hari setelah tanam 
9 Ketika pesemaian berumur 3 minggu dilakukan pemangkasan pucuk 

(pincing). 
10 Lebih kurang 10 hari setelah pincing dilakukan penyemprotan inducer 

daun bunga pagoda. 
11 Setelah 5 hari perlakuan inducer, bibit siap ditanam 
12 Populasi, Jarak dan Cara Tanam 

• Populasi 30.000 tanaman/ha 

• Jarak tanam 50 x 70 cm 
• Cara tanam : 2 dan 1 tanaman perlubang - zigzag. 
• Buat lubang tanam sedalam 5-7 cm 
• Ambil tanaman dari baki/nampan secara hati-hati, 
• Tanam tanaman dalam lubang dan tutup dengan media hingga 

tertutup rapat. 
• Lakukanpenanaman pada sore hari untuk mengurangi stress 

tanaman. 
• Bibit ditanam setelah berumur 1 s/d 1,5 bulan, sebaiknya umur 5 

minggu.  
13 Pengolahan Tanah dan Pupuk Dasar 

• Cangkul/traktor kedalaman 30–40 cm dan penggemburan tanah. 
• Lahan dibiarkan kena sinar matahari (selama ± dua minggu). Sambil 

penjemuran 
• mempersipkan lahan (selebar 1 m) untuk penanaman border jagung 

disekelilingnya.  
• Jarak antara border jagung dengan cabai 1 m. 
• Setelah 2 minggu penjemuran, dilakukan pembuatan bedengan, 

lebar 1 m, tinggi 50 cm 
• Panjang menyesuaikan panjang lahan dan jarak antar bedengan 50 

cm. 
• Buat 2 garitan dibedengan jarak 50 cm antar garitan, tambahkan 

pupuk kandang ayam 20 ton/ha + Bionutrient (200g/ha) NPK 
16:16:16 (500 kg/ha) + ZA (200 kg/ha) yang ditabur secara merata. 

• Asam humad (0,5 kg/100 liter) disiram kepermukaan bedengan 
secara merata. Selanjutnya campur/aduk secara merata 
menggunakan cangkul. 

• Tutup bedengan dengan mulsa hitam perak dibiarkan mulsa tanpa 
lubang selama 2 minggu. Setelah 2 minggu,mulsa dilubangi dengan 
jarak 50 x 70 cm, dibiarkan 5 hari setelah itu baru bisa ditanami. 

14 Pupuk Susulan 

• Asam Humid (Surmikas; 0,5 Kg / 100 liter air) dikocorkan 200 ml (1 
gelas aqua) per lubang tanam pada umur 20 HST (sekali). 

• Pupuk susulan adalah pupuk NPK 16: 16: 16 (500 kg/ha), diberikan 
dengan cara dikocor, yaitu pupuk dilarutkan dalam air (1kg/100 
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No Tahapan yang dilakukan dalam teknologi proliga Balitsa 

liter) kemudian disiramkan pada lubang tanaman atau disekitar 
tanaman (200 ml per tanaman). 

• Pupuk susulan diaplikasikan setiap 10 hari sekali dimulai sejak 
tanaman berumur satu bulan sesudah tanam. 

• Pupuk KNO3 warna merah dilarutkan dalam air (0,5 Kg / 100 liter 
air) sebanyak2 kali pada umur 30 dan 50 HST. Sedangkan KNO3 
warna putih dilarutkan dalam air (0,5 Kg / 100 liter air) sebanyak2 
kali pada umur 60 dan 80 HST. 

• Allwin Top (2 gr/l ) disemprotkan kedaun, sebanyak 4 kali aplikasi 
selama musim tanam (pada umur 20, 35, 50 dan 65 HST). 

15 Penghadang/barier 
Tanam tanaman penghadang/barier menggunakan 4 baris jagung 
disekeliling tanaman cabai sebulan sebelum tanam dan 1 bulan sesudah 
tanam dengan baris zig-zag 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Penampilan dua varietas cabai pada teknologi budidaya yang 
berbeda (A) Kencana + proliga, (B) OR 42 + proliga, (C) Kencana + 
existing, (D) OR 42 + existing, (E) Kencana + raling. 
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b. Teknologi Largo Super Spesifik Lokasi d Lahan Sawah Tadah 

Hujan 

Kegiatan ini bertujuan: (1) mengetahui daya adaptasi serta keragaan 

pertumbuhan dan hasil VUB Padi gogo pada penerapan teknologi budidaya Largo 

Super; (2) mengetahui kelayakan finansial penerapan teknologi budidaya Largo 

Super; dan (3) Mengetahui persepsi dan preferensi petani terhadap inovasi 

teknologi larikan gogo super dan rasa nasi VUB padi gogo. Adapun keluaran dari 

kegiatan ini: (1) data dan informasi daya adaptasi dan keragaan pertumbuhan 

dan hasil VUB Padi gogo pada penerapan teknologi Largo Super; (2) 

diketahuinya tingkat kelayakan finansial penerapan teknologi budidaya Largo 

Super; dan (3) diketahuinya persepsi dan preferensi petani terhadap penerapan 

teknologi budidaya Largo Super dan rasa nasi VUB padi gogo. 

Rekomendasi dari kegiatan ini adalah penggunaan varietas unggul baru 

(VUB) padi gogo memberikan hasil terbaik hampir pada semua karakter vegetatif 

dan generatif dibandingkan varietas Ciherang sebagai kontrol yang masih banyak 

ditanam petani. Varietas berperan nyata terhadap produktivitas padi gogo, hasil 

kajian ini menunjukkan varietas Inpago 12 memberikan produktivitas padi gogo 

tertinggi (5,81 ton/ha GKG).  

Rekomendasi kedua dari kegiatan ini adalah inovasi teknologi largo super 

mampu meningkatkan produksi padi gogo sebanyak 374,08 - 912,77 kg/ha dari 

produksi teknologi petani. Dengan produksi yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan keuntungan yang diperoleh petani, diindikasikan dengan nilai BCR 

yang lebih tinggi. Perubahan teknologi dari teknologi eksisting ke teknologi largo 

super dengan varietas Inpago 12 dan Rindang 2 layak dikembangkan karena 

mempunyai nilai MBCR > 2. Toleransi batas penurunan produksi dan penurunan 

harga pada kedua teknologi agar petani tidak mengalami kerugian adalah sama, 

yaitu 34.39% (Inpago 10), 48.27% (Inpago 12), 38.68 (Rindang 1), 21,82% 

(Rindang 2) dan 31.99% (Ciherang) pada teknologi eksisting dan 34,01%, 50,78 

%, 40,10%, 32,14% dan 32,93% pada teknologi largo super. Batas kenaikan 

upah dan tenaga kerja yang masih dapat ditoleransi agar petani tidak mengalami 

kerugian adalah 137.89 % (varietas Inpago 10, Inpago 12, Rindang 1, Rindang 

2), serta 135,55% untuk varietas Ciherang pada teknologi eksisting. Pada 

teknologi largo super batas toleransi kenaikan upah dan tenaga kerja lebih luas, 
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yaitu 156.92% (varietas Inpago 10, Inpago 12, Rindang 1, Rindang 2) dan 

154,62% (varietas Ciherang).  

Rekomendasi terakhir dari kegiatan ini adalah petani mempunyai persepsi 

yang tinggi terhadap keragaan tanaman pada varietas Inpago 12 karena 

produksi tinggi, jumlah anakan produktif tinggi dan lebih tahan terhadap 

serangan OPT, sedangkan terhadap beras dan nasi persepsi tinggi diperoleh 

pada varietas Rindang 2.   

Pengkajian teknologi budidaya padi largo super dilaksanakan di lahan 

sawah tadah hujan pada MT II, dimana faktor ketersediaan air sebagai pembatas 

pertumbuhan, perkembangan dan produktivitas. Untuk itu agar diperoleh hasil 

yang lebih maksimal dari teknologi largo super sehingga perlu dilakukan kajian 

pada MT I pada kegiatan berikutnya agar mendapatkan data yang lebih 

representatif. Teknologi largo super ini merupakan salah satu hasil teknologi 

Badan Litbang yang diyakini dapat mengungkit produktivitas padi gogo, sehingga 

teknologi ini perlu untuk didesiminasikan secara masif dalam skala yang lebih 

luas.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kondisi pertanaman largo super 4 MST 
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Gambar 4.  Kegiatan Panen oleh kepala BPTP Jateng, Dinas Pertanian dan 
Pangan Kab. Boyolali, BPP Kec. Nogosari, Kepala Desa Tegalgiri, 
Babinsa dan petani kooperator. 

 

c. Paket Teknologi Jagung Hibrida Toleran Cekaman Naungan 

Kegiatan ini bertujuan: (1) mengetahui daya adaptasi terhadap pengaruh 

pertumbuhan dan hasil varietas jagung hibrida toleran cekaman naungan, dan 

(2) mendapatkan paket teknologi budidaya jagung hibrida toleran cekaman 

naungan. Dengan keluaran yang diharapkan sebagai berikut: (1) mendapatkan 

informasi daya adaptasi pertumbuhan Varietas jagung hibrida toleran cekaman 

naungan pada kondisi lahan ternaungi, dan (2) mendapatkan paket teknologi 

budidaya jagung hibrida toleran cekaman naungan pada kondisi lahan ternaungi. 

Kegiatan ini dilaksanakan di kawasan lahan hutan rakyat tepatnya Desa Kalices, 

Kecamatan Patehan, Kabupaten Kendal. 

Rekomendasi kegiatan ini adalah kawasan lahan naungan terhadap 

karketer varietas memberikan pengaruh sangat nyata pada sebagian besar 

komponen hasil yaitu panjang tongkol, jumlah baris biji per tongkol, berat pipilan 

basah dan kering per 10 tongkol, berat berangkasan basah per 10 tanaman, 

berat berangkasan basah perubin, serta berat pipilan kering ton/ha. Namun tidak 
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berpengaruh nyata terhadap komponen pertumbuhan pada parameter daya 

tumbuh, lingkar tongkol maupun posisi tongkol.  

Berdasarkan tingkat naungan kritisnya maka jagung hibrida varietas Nasa-

29 merupakan jagung yang mempunyai daya adaptabilitas cukup baik terhadap 

toleransi naungan tingkat rendah (20%), sehingga dapat digunakan sebagai 

varietas alternatif tahan naungan di wilayah kawasan hutan sengon umur 1,5-2 

tahun. Pada kondisi naungan 20% dan 40%, jagung hibrida Nasa-29 

memberikan hasil pipilan jagung kering terbaik sebesar 4,93 t/ha dan 3,32 t/ha, 

hasil ini cukup bersaing dengan jagung hibrida exsisting dengan B/C ratio 1,0 

dan kelayakan teknologi (MBCR) sebesar 4,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

varietas dari Badan Litbang Pertanian memiliki harapan lebih baik dibandingkan 

varietas jagung komersial saat ditanam pada kondisi naungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Tahapan kegiatan 

pengkajian 

 

Gambar 5.  Keragaan     

        tanaman 

 jagung 
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d. Paket Teknologi Formulasi Pakan Ayam KUB Periode Grower 

yang Murah dan Berkualitas Berbasis Sumberdaya Lokal 

Kegiatan ini bertujuan: (1) mendapatkan informasi bahan pakan lokal yang 

digunakan peternak untuk budidaya ayam KUB; (2) mendapatkan paket teknologi 

formulasi pakan ayam KUB periode grower yang murah dan berkualitas berbasis 

sumberdaya lokal. Adapun keluaran dari kegiatan ini adalah: (1) mendapatkan 

informasi bahan pakan lokal yang digunakan peternak untuk budidaya ayam 

KUB; (2) mendapatkan paket teknologi formulasi pakan ayam KUB periode 

grower yang murah dan berkualitas berbasis sumberdaya lokal. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Desa Bendan, Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali. 

Hasil pengkajian ini diperoleh bahwa pakan merupakan faktor utama dalam 

budidaya ayam KUB. Biaya pakan sekitar 70% dari total biaya produksi. Biaya 

pakan dapat ditekan dengan cara pakan diformulasi sendiri dengan 

memanfaatkan sumberdaya lokal/bahan pakan yang murah dan berkualitas. 

Bahan pakan lokal yang dapat diformulasi untuk pakan ayam KUB, antara lain: 

dedak padi, bekatul, jagung, bungkil kedelai, bungkil inti sawit, tepung ikan, 

tepung daun kelor dan menir.  

Formulasi pakan ayam KUB periode grower P2 lebih baik dibanding P1. 

Adapun formulasi P2 meliputi: bekatul 23%, jagung giling 10%, tepung ikan 

11,5%, bungkil sawit 24%, BR1 30%, tepung daun kelor 1%, dan top mix 0,5%. 

P1 adalah pakan komersil yang digunakan sebagai pembanding. Formulasi pakan 

ayam KUB periode hasil pengkajian dapat digunakan untuk pembesaran dan 

pembibitan ayam KUB di tingkat peternak. Formulasi pakan tersebut masih 

memberikan keuntungan yang layak untuk pembesaran dan pembibitan ayam 

KUB, walaupun hasilnya masih di bawah pakan komersial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.   

(A) Pembuatan pakan 2 dan 3 

(B) Penimbangan Ayam KUB 

 

A 

B 

A 
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e. Paket Teknologi Formulasi Pakan Ayam KUB Periode Layer yang 

Murah dan Berkualitas Berbasis Sumberdaya Lokal 

Kegiatan ini bertujuan: (1) mendapatkan informasi bahan pakan lokal yang 

digunakan peternak untuk budidaya ayam KUB; (2) mendapatkan paket teknologi 

formulasi pakan ayam KUB periode layer yang murah dan berkualitas berbasis 

sumberdaya lokal.. Adapun keluaran dari kegiatan ini adalah: (1) mendapatkan 

informasi bahan pakan lokal yang digunakan peternak untuk budidaya ayam 

KUB; (2) mendapatkan paket teknologi formulasi pakan ayam KUB periode layer 

yang murah dan berkualitas berbasis sumberdaya lokal. Kegiatan ini dilaksanakan 

di IP2TP Ungaran, BPTP Jawa Tengah. 

Hasil yang diperoleh bahwa faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam 

memformulasi pakan, yaitu: 1) bahan pakan harus tersedia secara terus menerus 

dalam jumlah yang cukup, 2) bahan pakan mudah diperoleh, murah, dan 

berkualitas, 3) bahan pakan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, dan 4) 

bahan pakan tidak mengandung zat anti nutrien. Perkembangan dan penyebaran 

ayam KUB di Jawa Tengah pada saat ini cukup baik. Formulasi pakan ayam KUB 

periode layer P3 lebih baik dibanding P2. Adapun kandungan pakan P3 terdiri 

dari bekatul 25% dan BR1 75%. Dari keseluruhan hasil dinyatakan bahwa 

formulasi pakan ayam KUB periode layer hasil pengkajian ini dapat digunakan 

untuk pembesaran dan pembibitan ayam KUB di tingkat peternak. Formulasi 

pakan tersebut masih memberikan keuntungan yang layak untuk pembesaran 

dan pembibitan ayam KUB, walaupun hasilnya masih dibawah pakan komersial. 

 

  

Gambar 8. Kegiatan vaksinasi DOC 
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Sasaran 2 : Tersedianya teknologi yang terdesiminasi ke pengguna 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah teknologi yang terdesiminasi ke 
pengguna 

5 14 280 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2020 telah 

tercapai lebih dari 100 persen, atau terealisasi 14 teknologi terdesiminasi dari 

target 5 teknologi terdesiminasi sehingga dapat dikatakan sangat berhasil. 

Adapun rincian output serta outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini 

diuraikan sebagai berikut dapat terlihat pada tabel 12 dan 13. 

 

Tabel 12. Teknologi yang terdesiminasi ke pengguna 

No Jenis Teknologi yang didiseminasikan 
Jumlah 

Teknologi 

1 Teknologi Tanaman Pangan 1 

2 Teknologi Hortikultura 9 

3 Teknologi peternakan 2 

4 Teknologi mekanisasi 2 

 Total 14 

 

Tabel 13. Rincian teknologi yang didiseminasikan ke pengguna 

No Jenis Teknologi Teknologi yang dihasilkan 

1 Teknologi Tanaman 
Pangan 

1. Diseminasi teknologi peningkatan 
produktivitas padi 

2 Teknologi Hortikultura 1. Diseminasi inovasi teknologi Vertikultur 
2. Diseminasi budidaya tanaman 

menggunakan wadah media terbatas. 
3. Diseminasi inovasi teknologi Hidroponik 

adalah metode budidaya tanaman tanpa 
menggunakan media tumbuh dari tanah. 

4. Diseminasi pertanaman konvensional 
dengan  lahan sempit. 

5. Diseminasi Akuaponik. 
6. Diseminasi VUB Cabai dan Tomat 

Balitbangtan 
7. Diseminasi dan pembagian VUB Pepaya 
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No Jenis Teknologi Teknologi yang dihasilkan 
Merah Delima milik Balitbangtan 

8. Diseminasi inovasi teknologi budidaya 
cabai terkait penanganan OPT 

9. Diseminasi teknologi budidaya bawang 
merah dengan cara proliga (produksi lipat 
ganda). 

3 Teknologi peternakan 1. Diseminasi melalui display ternak kelinci 
Rex dari awal persiapan sampai 
perbibitannya di Taman Agro Inovasi 
BPTP Jawa Tengah 

2. Diseminasi melalui display ternak ayam 
KUB dari persiapan sampai perbibitan. 

4 Teknologi mekanisasi 1. Diseminasi teknologi pengelolaan lahan 
pekarangan dengan penerapan berbagai 
metode spt hidroponik, vertikultur, 
aquaponik, irigasi tetes dan persemaian 
biji bawang merah menggunakan media 
dengan alat soilblock. 

2. Diseminasi Pengolahan limbah organik 
rumah tangga menjadi pupuk padat dan 
cair melalui virtual literacy 

 

Untuk rincian indikator kinerja kegiatan jumlah teknologi yang 

didiseminasikan ke pengguna, berupa 14 (empat belas) teknologi yaitu: 

1. Diseminasi teknologi peningkatan produktivitas padi 

Adapun komponen teknologi peningkatan produktivitas padi yang 

diperkenalkan yaitu dengan pemilihan varietas dan benih bermutu, pemilihan 

cara dan sistem tanam yang tepat. Untuk perluasan areal tanam dapat dilakukan 

dengan peningkatan IP, dengan teknologi mekanisasi. Pada kegiatan ini 

diperkenalkan juga berbagai VUB padi yang mempunyai potensi hasil tinggi yang 

prospektif untuk dikembangkan di Jawa tengah dan padi varietas Inpari Nutrizinc 

(padi yang mempunyai kandungan zinc tinggi), bermanfaat untuk mencegah 

stunting. 

 

2. Diseminasi inovasi teknologi Vertikultur 

Vertikultur atau budidaya tanaman secara vertical/bertingkat merupakan 

ciri kas pertanian perkotaan. Model vertikultur yang digunakan antara lain model 

rak, menara, gantung dan tempel. Jenis tanaman yang umum digunakan pada 

teknik vertikultur adalah jenis sayuran. Media tanam yang digunakan perlu 

mempertimbangkan kebutuhan hara tanaman dan aerasi sehingga produksi 
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optimal dapat dicapai. Media tanam yang digunakan merupakan campuran 

tanah, pupuk kandang/kompos dan sekam/kokopit. 

 

3. Diseminasi budidaya tanaman menggunakan wadah media 

terbatas 

Budidaya tanaman dengan wadah media terbatas biasanya dapat 

menggunakan wadah seperti pot, polybag, pralon, bamboo dan barang-barang 

bekas, seperti ember/kaleng bekas, karung bekas, botol air mineral, kemasan 

minyak dan lain-lain. Penggunaan wadah media tanam seperti ini dapat 

menghemat lahan, memudahkan dalam pemeliharaan dan dapat dipindah-

pindah. Jenis tanaman yang umum digunakan adalah sayuran (sawi, kangkung, 

slada, sledri, onclang, kubis, cabe, tomat, terung, bawang merah, kembang kol, 

dll), buah-buahan (aneka jeruk, mangga, klengkeng, sawo, belimbing, jambu biji, 

jambu air, dan alpokat), dan tanaman obat keluarga (jahe, kencur, laos, serih, 

lidah buaya, sambiloto, pegagan, remujung, dll). Budidaya tanaman 

menggunakan wadah media terbatas dikombinasikan dengan teknik vertikultur, 

sistim irigasi tetes dan fertigasi). 

 

Gambar 9. Diseminasi penanaman pada media terbatas  

 

4. Diseminasi inovasi teknologi Hidroponik. 

Kultur hidroponik adalah metode budidaya tanaman tanpa menggunakan 

media tumbuh dari tanah. Terdapat beberapa model hidroponik yang ditampilkan 

di Taman Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah, yaitu: sistim sumbu, sistim aliran 

dangkal (NFT), dan sistim tetes. Tanaman yang dibudidayakan dengan 
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hidroponik meliputi cabe, tomat, timun, sawi, slada, kembang kol, kubis, 

kangkung, sledri, dan bawang merah. Salah satu keunggulan hidroponik adalah 

dapat mempercepat waktu panen dengan penambahan nutrisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Diseminasi teknologi budidaya hidroponik  

 

5. Diseminasi pertanaman konvensional dengan  lahan sempit. 

Display pertanaman dengan lahan sempit dilakukan di lahan pinggir pagar 

halaman dan depan kantin (sayap kanan) kantor BPTP Jawa Tengah sebagai 

salah satu cara diseminasi. Adapun komoditas yang dibudidayakan meliputi 

sayuran (sawi, kangkung, kubis, cabe, tomat, terung, okrak, bawang merah, 

kembang kol), buah-buahan (pepaya, aneka jeruk, mangga, klengkeng, duwet 

dan alpokat), umbi-umbian (porang, garut, ganyong, dan talas), dan tanaman 

obat keluarga (jahe, kencur, laos, serih, lidah buaya, remujung, gondoruso, 

rosella, dll). 

 

Gambar 11. Bentuk diseminasi di lahan sempit 
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6. Diseminasi Akuaponik. 

Dalam akuaponik, ekskresi hewan diberikan kepada tanaman agar dipecah 

menjadi nitrat dan nitrit melalui proses alami, dan dimanfaatkan oleh tanaman 

sebagai nutrisi. Air kemudian bersirkulasi kembali ke sistem akuakultur. Display 

akuaponik di Taman Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah meliputi sistim statis dan 

sirkulasi. Akuaponik sistim statis memadukan budidaya kangkung dengan 

budidaya lele. Sedangkan akuaponik sistim sirkulasi memadukan budidaya 

sayuran (kangkung, sawi, slada) dengan budidaya nila menggunakan wadah 

kolam terpal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Bentuk diseminasi aquaponik di Taman Agro Inovasi 

 

7. Diseminasi VUB Cabai dan Tomat Balitbangtan 

Benih cabe dan tomat yang disemai menggunakan varietas yang dihasilkan 

oleh Balitbangtan, yaitu: cabe rawit varietas Rabani dan Prima, cabe kriting 

varietas Lembang dan Kencana, cabe besar varietas Ciko, dan tomat varietas 

Mutiara dan Opal. Sebagian kecil bibit tanaman yang dihasilkan dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan display pertanaman di halaman BPTP Jawa Tengah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Diseminasi melalui distribusi bibit VUB Cabai dan Tomat ke 
beberapa KWT di Jawa Tengah 
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8. Diseminasi dan pembagian VUB Pepaya Merah Delima milik 

Balitbangtan 

Kegiatan perbibitan yang telah dilaksanakan meliputi produksi dan 

pendistribusian bibit tanaman buah-buahan pepaya varietas Merah Delima hasil 

Balitbangtan. Produksi bibit pepaya dilaksanakan di halaman kantor BPTP Jawa 

Tengah. 

 

9. Diseminasi inovasi teknologi budidaya cabai terkait penanganan 

OPT 

Masalah utama dalam budidaya cabai adalah hama dan penyakit, sehingga 

apabila masalah ini bisa diatasi maka budidaya cabai tidak akan terkendala. 

Terkait meminimalisir serangan hama dan penyakit dilakukan diseminasi 

beberapa cara penanganannya yaitu: (i) pengukusan media semai tujuannya 

agar OPT mati, setelah dikukus 20 menit kemudian didinginkan dan dicampur 

dengan mikrorizha, (ii) Pemasangan sungkup selama 24 jam untuk menghambat 

kutu kebul dan (iii) Benih cabai direndam selama 30 menit dalam air hangat 50oC 

atau fungisida. 

 

10. Diseminasi teknologi budidaya bawang merah dengan cara proliga 

(produksi lipat ganda). 

Dalam rangka peningkatkan produktivitas dapat dilakukan dengan Proliga 

(teknologi produksi lipat ganda) yang salah satu komponennya adalah 

penggunaan benih biji bawang merah (TSS/true seed of shallot). Keunggulan 

penggunaan benih biji bawang merah (true seed of shallot/TSS) adalah bebas 

penyakit dan virus, kebutuhan benih rendah, tidak memerlukan gudang 

penyimpanan yang luas dan transportasi khusus, daya simpan sampai 2 tahun, 

tidak ada masa dormansi, tidak terpengaruh fluktuasi harga dan nisbah 

perbanyakan benih tinggi. Produksi benih biji TSS dilakukan dataran tinggi, untuk 

budidaya dapat dilakukan di dataran rendah-sedang. Produksi benih asal TSS 

dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu: direct plan, semai di lahan, semai di media. 
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Gambar 14.   Salah satu diseminasi persemaian bawang merah dengan media 
soilblock 

 

11. Diseminasi melalui display ternak kelinci Rex dari awal persiapan 

sampai perbibitannya di Taman Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah 

Display perbibitan kelinci yang dilakukan meliputi teknologi kandang 

panggung, pengelolaan pakan, pengendalian penyakit, dan pengelolaan limbah 

menjadi pupuk cair dan padat. Display perbibitan kelinci menggunakan skala 8 

ekor, terdiri dari 2 ekor pejantan dan 6 ekor betina. Pakan yang digunakan 

mengandalkan sisa-sisa sayuran hasil display budidaya tanaman di Taman Agro 

Inovasi ditambah rumput liar. Setelah pemeliharaan selama 6 bulan telah 

menghasilkan 18 ekor anak kelinci dan 60 liter pupuk cair. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Bentuk diseminasi kandang Kelinci Rex 
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12. Diseminasi melalui display ternak ayam KUB dari persiapan 

sampai perbibitan 

Display ternak ayam KUB meliputi pengelolaan pakan, pengelolaan 

kandang umbaran skala 25 ekor, untuk produksi telur tetas. Setelah 

pemeliharaan selama 6 bulan telah dihasilkan 545 butir telur tetas. 

 

Gambar 16. Bentuk diseminasi kandang Ayam KUB 

 

13. Diseminasi teknologi pengelolaan lahan pekarangan.  

Teknik budidaya di pekarangan: bedengan, pot, polibag, vertikultur, 

hidroponik, akuaponik. Kembangkan tanaman yang mudah berbuah seperti 

sawo, jambu Kristal, belimbing, buah naga yang umurnya kurang lebih satu 

tahun sudah berbuah. Dalam teknologi lahan pekarangan perlu dilakukan inovasi 

hemat air, permukaan tanah dalam pot atau polibag ditutup sehingga tidak 

banyak air hujan yang masuk pada musim kemarau juga berfungsi untuk 

mengurangi penguapan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17.  Diseminasi melalui bimbingan teknis OPP bagi KWT dan TP PKK 
Desa Tlompakan, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang 
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14. Diseminasi Pengolahan limbah organik rumah tangga menjadi 

pupuk padat dan cair melalui virtual literacy 

Dalam diseminasi ini merupakan kolaborasi dengan pusat perpustakaan 

Kementerian Pertanian dan Pengelola Taman Winasis Surakarta. Pokok bahasan 

yang diangkat tentang pengenalan teknologi CMF untuk pengolahan limbah 

rumah tangga dalam mendukung kegiatan KRPL (Kawasan Rumah Pangan 

Lestari) dengan menunjukkan contoh urban farming di Taman Winasis Surakarta. 

CMF (Composter Multi Fungsi), merupakan cara pengolahan limbah organik 

rumah tangga (sampah dapur dan meja makan) menjadi kompos dan pupuk 

organik cair. Pengelolaan sampah akan lebih baik dan berhasil jika dilakukan di 

tingkat produsen sampah paling awal yakni ditingkat rumah tangga. Salah 

satunya mengolah sampah menjadi pupuk organik cair. Pupuk organik cair 

merupakan hasil dekomposisi bahan organik dengan bantuan mikroba pengurai. 

Dalam pengolahan sampah rumah tangga menjadi pupuk organik cair dibutuhkan 

media tempat berlangsungnya proses dekomposisi. Sehingga diciptakanlah CMF 

yang menjadi solusi alternatif bagi pengolahan sampah domestik dan juga 

pemenuhan kebutuhan pupuk alternatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Bentuk teknologi CMF yang diperkenalkan dalam virtual literacy 

 

Sasaran 3 : Model Pengembangan Inovasi Pertanian spesifik Lokasi 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah model pengembangan inovasi 
pertanian spesifik lokasi 

1 1 100 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2020 telah tercapai 

100 persen, sehingga dapat dikatakan berhasil. Adapun rincian output serta 

outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini sebagai berikut: 

1. Model pengembangan kawasan pertanian padi berbasis inovasi 

di Jawa Tengah 

Pada kegiatan ini telah dilaksanakan koordinasi dengan OPD dan 

wawancara dengan gapoktan/poktan di Desa Penggarit, Kecamatan Taman, 

Kabupaten Pemalang, dimana hasil yang diperoleh seluruh organisasi perangkat 

daerah (OPD) Kabupaten Pemalang dan pengurus Gapoktan/Poktan di Desa 

Penggarit, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang mengapresiasi kegiatan KPI 

yang rencananya akan mulai dilaksanakan pada tahun 2020. Namun dikarenakan 

adanya pengalihan anggaran kegiatan untuk penanganan pandemi Covid-19 

menyebabkan kegiatan KPI di Kabupaten Pemalang belum dapat dilaksanakan 

pada tahun 2020. Sehingga rencana kegiatan akan diusulkan kembali untuk 

dapat dilaksanakan mulai tahun 2021 mengingat KPI merupakan kegiatan 

strategis dan prospektif untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Pelaksanaan koordinasi dengan OPD dan Gapoktan/Poktan  
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Sasaran 4 : Dihasilkannya rumusan rekomendasi hasil Litbang Pertanian 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah rekomendasi kebijakan 1 1 100 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2020 tercapai  

sebesar 100 persen, dimana terealisasi 1 rekomendasi dari target 1 rekomendasi, 

sehingga dapat dikatakan berhasil. Adapun judul kegiatan ini yaitu 

Desentralisasi Produksi Benih Sumber. Berikut ini adalah rincian tercapainya 

output/outcomenya:  

1. Desentralisasi Produksi Benih Sumber 

Desentralisasi produksi benih sumber dilaksanakan pada kelompok Desa 

Mandiri Benih. Kegiatan Desentralisasi Produksi Benih Sumber dilaksanakan pada 

TA. 2020. Lokasi kegiatan diutamakan di lokasi DMB dan Konstratani. Lokasi 

produksi benih sumber padi dilaksanakan di Desa Werdoyo, Kecamatan 

Kebonagung, Kabupaten Demak dan Desa Munggung, Kecamatan Karangdowo, 

Kabupaten Klaten. Dari hasil kegiatan ini diketahui kapasitas kelembagaan 

mengalami peningkatan dengan adanya indikator indikator sebagai berikut : 

• CV Agro Doyo Upoyo Desa Werdoyo, kebonagung, Demak telah memperoleh 

surat rekomendasi menjadi produsen benih dan penggedar benih bina 

tanaman pangan. 

• PB. CV Agro Doyo Upoyo telah memproduksi dan memasarkan benih Inpari 32 

(4.000 kg) dan Ciherang ( 3.200 kg), kelas ES. 

• Produsen Benih KT Tani Makmur, Desa Munggung, Karangdowo, Klaten, 

memproduksi benih Inpari 32 sejumlah 4.000 kg. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 20.  Bimtek perbenihan di Desa Werdoyo, Kebonagung, Demak 
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Gambar 21.   Rekomendasi CV Agro Doyo Upoyo menjadi produsen benih dan 
pengedar benih bina tanaman pangan disyahkan 16 Juni 2020 

 

Sasaran 5 : Benih Padi 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah benih padi yang diproduksi 5 ton 5,87 ton 117,4 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2020 telah 

tercapai lebih dari 100 persen, sehingga dapat dikatakan sangat berhasil. 

Adapun rincian output serta outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Produksi Benih Sumber Padi 

Kegiatan ini bertujuan: (1). memproduksi benih sumber padi VUB kelas FS 

dan kelas SS sebanyak 2 ton; (2). mendistribusikan benih sumber padi VUB kelas 

FS dan kelas SS sebanyak 2 ton dan melakukan stok (penyimpanan) benih yang 

belum digunakan. Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah jumlah 

produksi benih sumber padi mampu melebihi target yang telah ditetapkan. 

Target yang ditetapkan adalah 2.000 kg, sedangkan realisasi produksi mencapai 

2.780 kg (139 %), dengan rincian Inpari 32 kelas SS sebanyak 1.680 kg dan 

Inpari IR Nutri Zinc kelas SS sebanyak 1.100 kg. Telah didistribusikan benih 
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sumber padi Inpari 32 kelas SS sebanyak 1.680 kg. Stok benih sumber padi 

sampai akhir Desember tahun 2020, Inpari IR Nutri Zinc kelas SS sebanyak  

1.100 kg. Masa kadaluwarsa stok benih sumber padi Inpari IR Nutri Zinc kelas SS 

tanggal 07 April 2021. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22.  (A) Pertanaman fase generatif Inpari 32; (B) Pertanaman fase 
berbunga Inpari Nutri Zinc 

 

2. Produksi Benih Sebar Padi 

Akibat adanya pengalihan anggaran sehingga produksi benih sebar padi 

tahun 2020 menjadi menentukan dan identifikasi (i) calon lokasi untuk 

memproduksi benih padi varietas unggul kelas ES atau benih kelas sebar (BR),  

dan (ii) calon lokasi dan responden, untuk mengetahui persepsi dan adopsi 

petani terhadap benih padi varietas Inpari 32 dan 42 kelas sebar. Hasil yang 

dicapai pada kegiatan ini adalah terlaksananya survei IP2TP Batang menjadi 

produsen benih padi untuk area Desa Depok Kecamatan Kandeman Kabupaten 

Batang dan Kelompok Tani Sido Makmur untuk area Desa Pucangrejo Kecamatan 

Gemuh Kabupaten Kendal dijadikan sebagai calon lokasi untuk memproduksi 

benih padi bersertifikat.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23.  Kondisi lahan di IP2TP Batang (A) Kelompok Tani Sido Makmur 
Kendal (B) 

 

 

A B 
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3. Produksi Benih Padi Varietas Nutri Zinc 

Kegiatan ini bertujuan: (1). memproduksi benih padi varietas Inpari IR 

Nutri Zinc; (2). mendistribusikan benih padi Inpari IR Nutri Zinc dan melakukan 

stok. Keluaran dari kegiatan ini adalah: (1). tersedianya benih padi varietas 

Inpari IR Nutri Zinc sebanyak 3,0 ton; (2). terditribusikannya benih padi varietas 

Inpari IR Nutri Zinc kepada pengguna. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini 

adalah produksi benih yang dihasilkan dalam kegiatan ini sebanyak 3.090 kg, 

yang berarti telah melebihi target yang ditetapkan yaitu sebanyak 3.000 kg atau 

realisasinya sebesar 103% dari target. Semua benih yang dihasilkan (100%) 

telah terdistribusi kepada pengguna sesuai dengan prosedur yang ditetapkan 

yaitu didasarkan atas permohonan instansi sesuai dengan kebutuhannya dan 

atas dasar pertimbangan kemampuan ketersediaan benih padi varietas Inpari IR 

Nutri Zinc yang dikuasai BPTP Jawa Tengah. 

 

 

 

 
Gambar 24. Pertanaman dan Distribusi Padi Nutri Zinc 

 

Sasaran 6 : Benih Kedelai 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah produksi benih kedelai 32 Ton 34 Ton 106,25 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2020 telah tercapai 

lebih dari 100, atau terealisasi 34 ton dari 32 ton yang ditargetkan sehingga 

dapat dikatakan sangat berhasil. Adapun rincian output serta outcome yang 

telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut: 
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1. Produksi Sumber Kedelai 

Kegiatan ini bertujuan: (1). memproduksi benih sumber kedelai kelas SS 

sebanyak 27 ton; (2). mendistribusikan benih sumber kedelai kelas SS sebanyak 

27 ton. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah produksi benih sumber 

kedelai sebanyak 27,6 ton, sehingga produksi benih sumber kedelai telah dapat 

memenuhi target sebesar 102,22 %. 

 

Gambar 25.  Proses sertifikasi pemeriksaan vegetatif oleh BPSB di Kabupaten 
Grobogan 

 

2. Produksi Benih Sumber Varietas Biosoy 

Kegiatan ini bertujuan: (1) memproduksi benih sumber kedelai varietas 

Biosoy kelas FS sebanyak 5 ton; (2) mendistribusikan benih sumber kedelai 

varietas Biosoy kelas FS sebanyak 5 ton kepada penangkar/calon penangkar. 

Adapun hasil adalah terealisasinya produksi benih sumber kedelai varietas 

Biosoy-1 sebanyak 7,00 ton (140 %) dari target sebanyak 5 ton kelas FS, yang 

terdiri atas kelas ES sebanyak 1,7 ton, kelas SS sebanyak 1,9 ton dan kelas FS 

sebanyak 3,4 ton. Adanya penurunan kelas disebabkan karena curah hujan yang 

cukup tinggi pada saat panen, pasca panen dan prosesing calon benih, sehingga 

mutunya tidak memenuhi standar mutu kelas FS. Keseluruhan benih telah 

terdistribusi dengan baik sehingga saat ini tidak terdapat stok benih. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26.  
Pertanaman dan Proses 
Pemanenan Kedelai 
Var. Biosoy 1 



44 Kementerian Pertanian 

Laporan Kinerja BPTP Jawa Tengah Tahun 2020 

 

 

 

Sasaran 7 : 
Kerjasama Pengkajian dan Pengembangan Teknologi 
Pertanian 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah kerjasama pengkajian dan 
pengembangan teknologi pertanian 

2  
Dokumen 

12  
Dokumen 

600 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2020 telah tercapai 

lebih dari 100%, sehingga dapat dikatakan sangat berhasil, hal ini dikarenakan 

terealisasi 12 dokumen kerjasama dari 2 dokumen yang ditargetkan. Adapun 

rincian output serta outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Kerjasama Pengkajian Teknologi Pertanian  

Kegiatan kerjasama pada tahun 2020 menghasilkan 4 jenis kerjasama yang 

secara total menghasilkan 12 kerjasama. Rinciannya dapat terlihat pada tabel 13, 

14, 15 dan 16. 

Tabel 14.  Kegiatan kerjasama pengkajian BPTP Jateng 2020 dengan Bank 
Indonesia, SKPD Prov. Jateng dan pemerintah daerah.  

 

No 
Judul 

Kerjasama 
Unit 

Pelaksana 
Nama Mitra Kerjasama 

Jangka 
Waktu 

Status 
Kerja 
sama 

1 Program 
Pengembang
an Klaster 
Pangan 
Komoditas 
Bawang 
Merah 
di Kabupaten 
Demak  

BPTP Jateng • Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Provinsi Jawa Tengah; 

• Pemerintah Kabupaten Demak; 
• Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi 

Jawa Tengah;  

• Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jawa Tengah; 

• Dinas Koperasi dan Umkm Provinsi Jawa 
Tengah;  

• Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa 
Tengah;  

• Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
Provinsi Jawa Tengah; 

• Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Prov. Jawa Tengah ;  

• PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Tengah  

1 tahun Kemitraan 
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2 Program 
Pengembanga
n Klaster 
Pangan 
Komoditas 
Cabai 
Terintegrasi 
dengan 
Peternakan 
Sapi Potong 
di Kabupaten 
Blora 

BPTP Jateng • Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Provinsi Jawa Tengah 

• Pemerintah Kabupaten Blora 
• Dinas Pertanian dan Perkebunan 

Provinsi Jawa Tengah 
• Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Jawa Tengah 
• Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Tengah 
• Dinas Koperasi dan Umkm Provinsi Jawa 

Tengah 

• Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa 
Tengah 

• Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
Provinsi Jawa Tengah 

• Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Prov. Jawa Tengah 

• PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk Cabang Blora 

• PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Tengah 

1 tahun Kemitraan 

3 Pelatihan dan 
Diseminasi 
Teknologi 
Pertanian 

BPTP Jateng • Bappeda Jepara 
   

1 tahun Kemitraan 

 

Tabel 15.  Kegiatan kerjasama pengkajian BPTP Jateng dengan perguruan tinggi 

tahun 2020. 

No Judul Kerjasama 
Unit 

Pelaksana 
Nama Mitra 
Kerjasama 

Alamat Mitra 
Kerjasama 

Jangka 
Waktu 

Status 
Kerjasama  

1 Kerja Sama dalam 
rangka Meningkatkan 
Pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan 
Tinggi 

BPTP 
Jateng 

Universitas Islam 
Batik 

Solo 3 tahun kemitraan 

2 Pengajaran, 
Pendidikan, Penelitian 
dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 

BPTP 
Jateng 

Universitas Tidar 
Magelang 

Magelang 3 tahun Kemitraan 

3 Pengembangan 
pelaksanaan 
Penelitian, Pendidikan 
dan Pengabdian 
Masyarakat 

BPTP 
Jateng 

Fakultas Matematika 
dan Ilmu 
Pengetahuan Alam  
Universitas Negeri 
Semarang (FMIPA 
UNNES) 

UNNES, 
Gunungpati, 
Semarang 

3 tahun Kemitraan 

 

Tabel 16. Kegiatan kerjasama pengkajian BPTP Jateng dengan sekolah tahun 
2020. 

 

No Judul Kerjasama 
Unit 

Pelaksana 
Nama Mitra 
Kerjasama 

Alamat Mitra 
Kerjasama 

Jangka 
Waktu 

Status 
Kerjasama  

1. Pendampingan 
Kegiatan Pertanian di 
Sekolah 

BPTP 
Jateng 

SMP 33 Semarang Semarang 1 tahun Mitra 

2 Penempatan Siswa 
Prakerin (Praktek 
Kerja Indistri) 

BPTP 
Jateng 

SMK 6 Kendal Kendal 3 tahun Mitra 
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Tabel 17. Kegiatan kerjasama pengkajian BPTP Jateng dengan instansi swasta 
tahun 2020 

 

No Judul Kerjasama 
Unit 

Pelaksana 
Nama Mitra 
Kerjasama 

Alamat Mitra 
Kerjasama 

Jangka 
Waktu 

1 Uji Efektifitas Pupuk 
Organik Cair Phonska OCA 
Pada Peningkatan 
Produktifitas Tanaman 
Padi Sawah, Bawang 
Merah dan Kentang 

BPTP Jateng PT. Petrokimia 
Gresik 

Gresik 1 tahun 

2 Riset Formulasi Pupuk NPK 
Fusion Spesifik Tanaman 
Kedelai 

BPTP Jateng PT. PUSRI Palembang 1 tahun 

3 Uji Efektifitas Pupuk NPK 
Coating Microba 

BPTP Jateng PT. Pupuk Kaltim  Balikpapan  1 tahun 

4 Pendampingan Penelitian 
Kandungan Aflatoxin pada 
Hasil Panen Jagung di 
Jawa Tengah 

BPTP Jateng PT. Arena Wonogiri 3 Bulan 

 

Sasaran 8 : Benih Bawang dan Cabai 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah benih bawang dan cabai 3012,1 kg 2149 kg 71,35 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2020 telah tercapai 

kurang dari 100%, sehingga dapat dikatakan cukup berhasil, hal ini 

dikarenakan terealisasi 2149 kg benih dari 3012,1 kg benih yang ditargetkan. 

Ketidak tercapainya dari target dikarenakan adanya pengalihan anggaran akibat 

adanya pandemi Covid-19 serta karena adanya anomali iklim (adanya musim 

kemarau basah). Adapun rincian output serta outcome yang telah dicapai dari 

kegiatan ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Produksi Benih Sebar Bawang Merah 

Tujuan kegiatan Produksi Benih Sebar Bawang merah tahun 2020 menjadi 

identifikasi (i) calon lokasi untuk memproduksi benih bawang merah benih kelas 

sebar (BR). Kegiatan ini dilaksanakan Desa Kacangan, kec Andong, Kab Boyolali, 

Jawa Tengah. Adapun hasil dari kegiatan ini adalah Desa Kacangan, Kec Andong, 

Kab Boyolali dapat dijadikan sebagai calon lokasi untuk memproduksi benih sebar 
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bawang merah bersertifikat. Kelompok tani suka tani yang diketuai M. Arifin 

menjadi calon petani kooperator, dengan disesuaikan dengan kebutuhan dan sop 

perbenihan bawang merah, lokasi ini menjadi tempat yang paling tepat jika di liat 

dari segi ekosistem, ketersediaan air dan SDM petani yang berkompeten. 

 

Gambar 27. Kondisi lahan sawah irigasi untuk perbenihan bawang merah 

 

2. Produksi Benih Sebar Bawang Putih 

Kegiatan ini bertujuan untuk: a) memproduksi benih sebar bawang putih 

sebanyak 3000 kg; dan b) mendiseminasikan benih sebar bawang putih 

sebanyak 3000 kg. Kegiatan produksi benih sebar bawang putih yang 

dilaksanakan secara on-farm di lahan kering dataran tinggi oleh BPTP Jawa 

Tengah bekerja sama dengan Gapoktan Giri Tani di Desa Beruk Kecamatan 

Jatiyoso Kabupaten Karanganyar seluas 2,5 ha, merupakan kegiatan pemurnian 

varietas bawang putih yang melibatkan Pengawas Benih Tanaman (PBT) dari 

BPSB Propinsi Jateng. Varietas bawang putih yang dimurnikan terdiri dari 

Tawangmangu Baru (seluas 1,1 ha) dan Lumbu Hijau (seluas 1,4 ha). 

Adapun hasil dari kegiatan ini adalah total hasil bawang putih kering panen 

mencapai 8.800 kg, kemudian hasil yang diserahkan kepada BPTP Jawa Tengah 

sebesar 5.500 kg sesuai persentase sharing input sharing output sebesar 

62,50%. Setelah penyimpanan sampai dengan 4 bulan dengan penyusutan 

sebesar 61,15%, maka rendemen yang dihasilkan sebesar 38,85%, sehingga 

benih sebar bawang putih yang dihasilkan sebanyak 2.137 kg (71,23% dari 

target 3.000 kg), yang terdiri dari varietas Lumbu Hijau sebanyak 1.047 kg dan 
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Tawangmangu Baru sebanyak 1.090 kg. Benih telah terdistribusi kepada petani 

di Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Banjarnegara. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Kegiatan panen, penyimpanan dan pendistribusian bawang putih 

 

3. Perbenihan Cabai Hasil Litbang Pertanian 

Kegiatan ini ditargetkan menghasilkan 40 kg benih cabai dengan 2 varietas 

yaitu Prima Garihorti dan Tanjung-2. Dikarenakan pandemic Covid-19, maka 

terjadi revisi anggaran dan target perbenihan cabai menjadi 12 Kg atau 12.000 

gram. Hasil dari kegiatan ini terlihat dari hasil panen (calon benih) sebanyak 

303,79 kg (varietas Tanjung-2 sebanyak 297,79 kg dan Prima Agihorti sebanyak 

6 kg), setelah dilakukan pengolahan menghasilkan benih sebanyak 12.170 g 

(varietas Tanjung-2 sebanyak 12.020 g dan Prima Agrihorti sebanyak 150 g) 

(tabel 3). Produksi benih cabai kelas benih ES dapat memenuhi target produksi 

sebanyak 12.170 gram, dengan realisasi sebanyak 101,41% dan telah 

didistribusikan kepada 8 Kabupaten/Kota (Kab. Purbalingga, Kab.Kendal, Kab. 

Grobogan, Kab. Brebes, Kab, Semarang, Kota Semarang, Kab. Demak, Kab. Klaten) 

dan 2 instansi pemerintahan (Balai Pelatihan Pertanian Provinsi Jawa Tengah dan 

BPSB Wilayah Semarang). 

 

 

 

 

Gambar 29. Kegiatan persiapan, penanaman dan pendistribusian benih cabai 
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Sasaran 9 : Benih Tebu 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah benih tebu 1 budset 1 budset 100 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2020 telah tercapai 

100%, sehingga dapat dikatakan berhasil, hal ini dikarenakan terealisasi 1 

budset benih tebu dari 1 budset benih tebu yang ditargetkan. Adapun rincian 

output serta outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Perbenihan Tebu di Jawa Tengah 

Kegiatan dilakukan bertujuan meningkatan kinerja produksi, produktivitas, 

serta menginisiasi terbentuknya kawasan perkebunan tebu di Jawa Tengah  

dengan cara melakukan pemeliharaan benih tebu asal single buds sebanyak 

150.000 (bud chips/single buds) sebagai hasil kegiatan tahun anggaran 2017. 

Kegiatan perbenihan komoditas tebu 2020 terbatas hanya pada aspek koordinasi 

sebagai akibat adanya pemotongan anggaran kegiatan untuk dialihkan pada 

penanganan kasus pandemi Covid 19. Diperoleh persetujuan dari pemillik sumber 

benih 3 VUB tebu klas G3 yang akan diperbanyak menjadi benih sebar yaitu 

Agribun AAS, Agribun AMS, dan Agribun ASA sebanyak 15 ton  di KP. Asembagus 

Situbondo. Hasil perbanyakan disarankan oleh Distanbun Propinsi Jawa Tengah  

supaya disalurkan pada CPCL yang merupakan peserta program kegiatan 

intensifikasi pemeliharaan tebu rakyat dan program bongkar ratoon di Kabupaten 

Sragen. 

 

Sasaran 10 : Benih Buah Tropika dan Sub Tropika 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah benih buah tropika dan sub tropika 23.000 
batang 

29.548  
batang 

128,47 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2020 telah tercapai 

lebih dari 100%, sehingga dapat dikatakan sangat berhasil, hal ini dikarenakan 

terealisasi 29.548 batang dari 23.000 batang yang ditargetkan. Adapun rincian 

output serta outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Produksi Benih Sebar Mangga 

Kegiatan ini bertujuan: (1) Memproduksi benih mangga sebanyak 8.000 

batang yang terdiri dari varietas Arumanis 143, Garifta Merah dan Garifta 

Oranye; (2). mendistribusikan benih mangga ke pengguna. Kegiatan Produksi 

Sebar Mangga dilaksanakan atas kerjasama Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Jawa Tengah dengan Balai Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Wilayah 

Semarang. Realisasi yang dicapai adalah 4.469 batang (55,86% dari target yang 

direncanakan) yang terdiri dari Arumnais 143 sebanyak 711 batang, Garifta 

Merah sebanyak 280 batang dan Garifta Oranye sebanyak 460 batang. 

Permasalahan yang ada adalah pertumbuhan tunas Garifta lambat dibandingkan 

Arumanis 143 yang tidak diimbangi perawatan dan pemupukan memadai. Total 

benih yang diproduksi adalah 6048 batang. Distribusi ke Kabupaten Semarang 

sebanyak 2000 batang (Arumanis 143 dan Garifta Merah), ke Kabupaten Kendal 

sebanyak 1000 batang Garifta Oranye, Balai Latihan sebanyak 48 batang Garifta 

Oranye, ke Kabupaten Sragen sebanyak 1000 batang Arumanis 143, ke 

Kabupaten Jepara sebanyak 1000 batang Arumanis 143 dan ke Kabupaten 

Temanggung sebayak 1000 batang Arumanis 143. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30. 
Varietas mangga yang 

ditanam 
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2. Produksi Benih Sebar Jeruk 

Kegiatan ini bertujuan: (1) memproduksi benih jeruk sebanyak 15.000 

batang; dan (2). mendistribusikan benih jeruk ke pengguna. Kegiatan perbenihan 

komoditas jeruk dilaksanakan di kabupaten Purworejo, dilakukan dengan cara 

kerjasama dengan penangkar benih di Kabupaten Purworejo dengan CV. Mitra 

Bibit untuk varietas keprok RGL, Siam Pontianak dan Siem Banjar, serta CV 

Wahyu Tani Putra untuk varietas Keprok Tawangmangu dan Keprok Grabag. 

Adapun target produksi benih pasca refokusing sebesar 15.000 batang, dan 

realisasinya sebesar 23.750 batang (158%). Distribusi benih dilaksanakan 

berdasar surat permohonan, CPCL dari dinas maupun komitmen dengan kepala 

daerah (bupati/walikota). Benih secara keseluruhan telah terdistribusi yaitu 

sejumlah 23.750 batang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Kegiatan produksi dan distribusi benih sebar jeruk 

 

Sasaran 11 : 

Dukungan Manajemen, Fasilitasi dan Instrumen Teknis dalam 

Pelaksanaan Kegiatan Litbang Pertanian 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja. 

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Layanan Dukungan Manajemen, 
Fasilitasi dan Instrumen Teknis dalam 
Kegiatan Litbang Pertanian 

1 
layanan 

1  
layanan 

100 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2020 telah tercapai 

100%, sehingga dapat dikatakan berhasil, hal ini dikarenakan terealisasinya       

1 layanan dari 1 layanan yang ditargetkan selama 12 bulan. Adapun rincian 
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output serta outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan pada tabel 

18. 

 

Tabel 18.  Indikator kinerja dukungan manajemen, fasilitasi dan instrumen 

teknis dalam kegiatan litbang pertanian 

No Output Sub Output 

1 
Laporan 
pengelolaan 
satker (8 laporan) 

1. Pengelolaan manajemen satker 
2. Koordinasi penyusunan program dan 

anggarn teknologi pertanian 
3. Dokumen monitoring, evaluasi dan 

pelaporan kegiatan 
4. Sistem pengendalian intern (SPI) 
5. Pembinaan dan peningkatan kualitas SDM 
6. Pengelolaan, perpustakaan, 

website, database 
7. Pembinaan dan peningkatan kapasitas 

kelembagaan dan implementasi ISO 
9001:2008 

8. Unit akuntansi pembantu pengguna 
anggaran/barang-wilayah 

2 Laporan koordinasi dan 
sinkronisasi kegiatan 
satker (1 laporan) 

Koordinasi dan sinkronisasi kegiatan 
satker 

3 Pengelolaan instalasi 
pengkajian (5 unit) 

Pengelolaan instalasi pengkajian 

4 Peralatan (58 unit) Peralatan 
5 Layanan perkantoran 

(12 bulan) 
Layanan perkantoran 

6 Perangkat 
pengolah data 
dan komunikasi 
(30 unit) 

Perangkat pengolah data dan komunikasi 

7 Peralatan dan fasilitas 
perkantoran (229 unit) 

Peralatan dan fasilitas perkantoran 

8 Gedung/bangunan 
(3.369 m2) 

Gedung/bangunan 

 

3.3.2. Pengukuran Capaian Kinerja BPTP Jawa Tengah dengan Target 

Renstra 2020 – 2024 

Tahun 2020 merupakan tahun terakhir dari rencana kinerja 5 tahunan yang 

ditetapkan Badan Litbang sejak tahun 2020. BPTP Jawa Tengah selaku UPT 

dibawah Badan Litbang memiliki tanggung jawab untuk melaporkan hasil kinerja 

selama 5 tahun terakhir sebagai tolok ukur capaian kinerja yang telah 

dilaksanakan. Secara umum capaian kinerja BPTP Jawa Tengah tahun 2020 
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memenuhi target yang telah ditetapkan melalui perjanjian kerja yang dibuat 

setiap tahunnya. Berikut akumulasi hasil laporan selama 5 tahun dapat dilihat 

pada tabel 19. 

 

3.3.3. Keberhasilan, Kendala dan Langkah Antisipasi 

a. Keberhasilan 

Secara keseluruhan kinerja BPTP Jawa Tengah dapat tercapai sesuai 

dengan target. Keberhasilan capaian kegiatan pada tahun 2020 didukung oleh 

pelaksanaan kegiatan yang berjalan secara sinergi dan pengalokasian anggaran 

yang telah ditetapkan. Selain itu didukung oleh: (1) kesiapan dan kelengkapan 

dokumen perencanaan yang tepat waktu, (2) intensifnya pertemuan anggota tim 

kegiatan untuk memantau capaian pelaksanaan kegiatan, (3) input substansi 

teknis dari tim teknis dan pembahas yang ditunjuk berdasarkan SK Kepala Balai 

dan dibahas bersama dalam pertemuan penajaman serta seminar proposal 

terkait kegiatan yang akan dilaksanakan, (4) kerjasama yang sinergis antara 

seluruh pegawai (peneliti, penyuluh, litkayasa, dan tenaga administrasi) dan (5) 

sarana dan prasarana yang ada diupayakan untuk mendukung keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan. 

Beberapa capaian kinerja dapat melebihi target yang telah ditetapkan, 

karena didukung dengan adanya koordinasi serta kerjasama yang terjalin baik 

antara para kelompok tani kooperator dan pemerintah daerah setempat. Setiap 

pelaksanaan kegiatan koordinasi dengan Pemda tingkat provinsi dan kabupaten 

merupakan hal yang sangat penting dan diupayakan selalu terjalin dengan baik. 

Hal ini dikarenakan salah satu kegiatan BPTP Jawa Tengah yang berupa 

desiminasi ditujukan untuk memperkenalkan hasil inovasi teknologi pertanian 

kepada petani atau kelompok tani kooperator yang apabila membawa hal positif 

maka, akan disampaikan pula ke pemerintah daerah agar pemerintah daerah 

setempat dapat mengembangkan dan menyebarluaskan sehingga adopsi inovasi 

teknologi pertanian meningkat dimana akan berujung pada peningkatan 

kesejahteraan petani ataupun membantu pemecahan masalah yang dihadapi 

petani/kelompok tani. 
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b. Kendala 

Beberapa hambatan dalam merealisasikan DIPA unit kerja antara lain 

disebabkan oleh kendala eksternal dan internal. Beberapa kendala eksternal 

antara lain: (1) sebagian kegiatan pengkajian dan diseminasi teknologi pertanian, 

tergantung dari kebijakan sektor lain terutama dalam hal penganggaran dan     

(2) sebagian kegiatan lapangan sangat tergantung dinamika iklim sehingga 

diperlukan beberapa penyesuaian dalam distribusi waktu pelaksanaan kegiatan. 

Kendala internal yang terjadi lebih disebabkan pada kinerja BPTP dalam 

pelaksanaan kegiatan yaitu kendala terkait kegiatan administrasi dan kondisi 

lapangan. Kegiatan administrasi yang terjadi karena adanya pengalihan anggaran 

akibat adanya pandemi covid-19 sehingga beberapa kegiatan tidak dapat 

berjalan sebagaimana yang direncanakan. Kondisi lapangan yang terjadi 

dikarenakan adanya anomali iklim (adanya musim kemarau basah) dan 

terjadinya keterlambatan pada pertumbuhan mata tunas dan pertumbuhan 

perpanjangan ruas batang untuk mencapai 30 cm. 

 

c. Langkah Antisipasi 

Langkah-langkah untuk memperbaiki kinerja kegiatan pengkajian dan 

diseminasi adalah: (1) melakukan padu padan pola kerjasama Balit Komoditas 

dengan BPTP agar terjadi transfer pengetahuan dari tenaga peneliti Balit ke 

peneliti yang ada di BPTP, dan (2) perlunya inventarisasi teknologi atau 

komponen teknologi yang telah dihasilkan Balit komoditas secara berkala untuk 

mendapatkan inovasi baru dan merakit teknologi yang mengikuti perkembangan 

usahatani berwawasan agribisnis, bernilai tambah, serta berwawasan lingkungan. 

 

3.3.4. Capaian Kinerja Lainnya dari BPTP Jawa Tengah 

Beberapa capaian kinerja lainnya yang berhasil telah dilakukan BPTP Jawa 

tengah terkait kerjasama dengan pihak luar diantaranya: 

a. Kerjasama antara BPTP Jawa Tengah dengan PT. Petrokimia Gresik 

b. Kerjasama antara BPTP Jawa Tengah dengan PT. PUSRI 

c. Kerjasama antara BPTP Jawa Tengah dengan PT. Pupuk Kaltim 

d. Kerjasama antara BPTP Jawa Tengah dengan PT. Arena 

e. Kerjasama antara BPTP Jawa Tengah dengan SMP 33 Semarang 

f. Kerjasama antara BPTP Jawa Tengah dengan SMK 6 Kendal 
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g. Kerjasama antara BPTP Jawa Tengah dengan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam  Universitas Negeri Semarang (FMIPA UNNES) 

h. Kerjasama antara BPTP Jawa Tengah dengan BAPEDDA Jepara 

i. Kerjasama antara BPTP Jawa Tengah dengan Pemerintah Daerah Blora. 
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 Tabel 19. Capaian Kinerja BPTP Jawa Tengah periode 2016-2020 

No Indikator kinerja 

Target Perjanjian Kerja 

Jumlah 
Target 
2015-
2019 

Capaian Kinerja 

Jumlah 
realisasi 
2015-
2019 

Realisasi 
Tahun  

2016-2020 
dibandingkan 

Target 
2016-2020 

(%) 

Realisasi 
Tahun 2020 
dibandingkan 
Target Tahun 

2020 (%) 

2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020 

1 

Jumlah teknologi 
spesifik lokasi  

4 5 6 6 2 23 4 5 6 9 5 29 126,09 250 

Jumlah teknologi 
spesifik 
lokasi komoditas 
strategis 

3 - - - -  3 - - -  -   

Jumlah teknologi 
spesifik 
lokasi komoditas 
lainnya 

1 - - - -  1 - - -  -   

2 

Jumlah Model 
Pengembangan 
Inovasi Teknologi 
Pertanian 
Bioindustri 

4 4 4 4 1 17 4 4 4 4 1 17 100 100 

3 

Jumlah teknologi 
diseminasi yang 
didistribusikan ke 
pengguna 

5 5 7 5 5 27 5 5 7 9 14 40 148,15 280 

4 
Jumlah 
rekomendasi 
kebijakan  

2 1 1 1 1 6 2 1 1 1 1 6 100 100 
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5 

Jumlah laporan 
kegiatan strategis 
nasional/daerah 
yang memperoleh 
pendampingan 
inovasi oleh BPTP 
dan dapat 
mencapai target 
sasarannya 

- - - 8 - 8 - - - 8 - 8 100 0 

6 
Jumlah Produksi 
Benih Sumber 
(ton) 

181,2 74,50 30 60 37 382,7 185,17 74,50 31,53 51,71 39,87 382,78 100,02 107,76 

7 

Dukungan 
pengkajian dan 
percepatan 
diseminasi inovasi 
teknologi 
pertanian 

12 12 12 12 1 49 12 12 12 12 1 49 100 100 

8 
Jumlah Kabupaten 
lokasi TTP 

1 1 1 - - 3 1 1 1 - - 3 100 0 

9 

Sekolah lapang 
kedaulatan pangan 
mendukung 
swasembada 
pangan 
terintegrasi desa 
mandiri benih 

- 1 1 - - 2 - 1 1 - - 

2 
 
 
 
 

100 0 
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10 

Jumlah 
Sumberdaya 
Genetik yang 
terkonservasi dan 
terdokumentasi 
Jumlah 
Sumberdaya 
Genetik yang 
terkonservasi dan 
terdokumentasi 

- - 5 - - 5 - - 18 - - 18 360 0 

11 

Jumlah dukungan 
inovasi teknologi 
untuk peningkatan 
IP kawasan 
pertanian 
(Provinsi) 

- - 1 - - 1 - - 1 - - 1 100 0 

12 
Jumlah Benih 
Sebar Yang 
Dihasilkan (ton) 

- - 42 - - 42 - - 43,98 - - 43,98   

13 

Jumlah Produksi 
Bibit Ternak 
Komoditas 
Unggulan (Non 
Strategis) (ekor) 

- - 31.500 - - 31.500 - - 12.361 - - 12.361 39,24 0 

14 
Jumlah Produksi 
Benih Bawang 
Cabai (kg) 

- - 6 - 3012,1 3018,1 - - 7,7 - 2149 2156,7 71,46 71,20 

15 
Produksi Benih 
Kentang (G2) 

- - 45.600 - - 45.600 - - 60.319 - - 60.319 132,28 0 

16 
Produksi Benih 
Buah Tropika dan 
Sub Tropika  

- - 32.000 - 23.000 55.000 - - 50.075 - 29.548 79.623 144,77 128,47 

17 
Produksi benih 
tebu 

- - - - 1 1 - - - - 1 1 100 100 
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  BAB IV 

AKUNTABILITAS KEUANGAN 

 

1.1. Realisasi Anggaran Tahun 2020 

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis dibidang 

pengkajian dan pengembangan, BPTP Jawa Tengah pada TA. 2020 didukung 

oleh sumber dana yang berasal dari Dana APBN berupa Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA), Nomor: DIPA- 018.09.2.567318/2020 tanggal 26 Oktober 2020 

yang merupakan hasil revisi ke-6 dari DIPA awal tanggal 12 November 2019. 

Jumlah anggaran BPTP Jawa Tengah tahun 2020 adalah Rp. 21.894.181.000,- 

(Dua puluh satu milyar delapan ratus sembilan puluh empat juta seratus depalan 

puluh satu ribu rupiah), yang terdiri dari Belanja Pegawai sebesar Rp. 

13.835.138.000,-; Belanja Barang Operasional sebesar Rp. 4.231.938.000,-; 

Belanja Barang Non Operasional sebesar Rp. 3.370.062.000,- dan Belanja Modal 

sebesar Rp. 457.043.000,-. Adapun realisasi penyerapan anggaran secara rinci 

dapat dilihat pada tabel 20.   

 

Tabel 20. Realisasi anggaran per jenis belanja BPTP Jawa Tengah tahun 2020 

Jenis 
Belanja 

Pagu Anggaran 
Realisasi 
Anggaran 

% 
Sisa 

Anggaran 
% 

Belanja 
Pegawai 

13.835.138.000 13.701.579.482 99,03 133.558.518 0,97 

Barang 
Operasional 

4.231.938.000 4.055.327.538 95,83 176.610.462 4,17 

Barang Non 
Operasional 

3.370.062.000 3.343.603.617 99,21 26.458.383 0,79 

Belanja 
Modal 

457.043.000 456.078.480 99,79 964.520 0,21 

Total 21.894.181.000 21.556.589.117 98,46 337.591.883 1,54 

 

1.2. Pengelolaan PNBP 

Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) BPTP Jawa Tengah tahun 

Anggaran 2020 sebesar Rp. 671.052.000,-., dengan ijin penggunaan sebesar 

88,11% atau sebesar Rp. 590.100.000,-. PNBP BPTP Jawa Tengah ini berasal 

dari kegiatan UPBS Padi, Kedelai, Ayam KUB dan Laboratorium.  

Realisasi pendapatan PNBP BPTP Jawa Tengah yang dicapai di tahun 

anggaran 2020 sebesar Rp. 716.699.404,-. atau 100,8%. Penerimaan PNBP 
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tersebut dialokasikan untuk kegiatan distribusi komoditas jeruk, kegiatan ayam 

KUB, kegiatan di 3 IP2TP, pengelolaan laboratorium dan pengadaan peralatan 

dan fasilitas kantor. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Secara umum hasil analisis evaluasi kinerja dan capaian kinerja 

menunjukkan bahwa kinerja kegiatan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa 

Tengah (BPTP Jateng) tahun 2020 telah dicapai dengan baik. Hal ini ditunjukkan 

oleh capaian indikator kinerja kegiatan penelitian dan pengkajian tahun 2020, 

terutama indikator masukan (input) dan hasil (outcome), umumnya telah 

terealisasi sesuai dengan target atau tujuan yang telah ditetapkan.  

Tahun 2020 BPTP Jawa Tengah didukung oleh sumber dana yang berasal 

dari Dana APBN dengan pagu anggaran Rp. 21.894.181.000,- (Dua puluh satu 

milyar delapan ratus sembilan puluh empat juta seratus depalan puluh satu ribu 

rupiah). Realisasi anggaran yang tercapai sampai dengan 31 Desember 2020 

sebesar Rp. 21.556.589.117,- (Dua puluh satu milyar lima ratus lima puluh enam 

juta lima ratus delapan puluh sembilan ribu seratus tujuh belas rupiah) atau 

98,46%. 

Keberhasilan pencapaian target yang dicapai oleh BPTP Jawa Tengah 

tidak terlepas dari dukungan seluruh sumber daya manusia dan program yang 

ada di lingkup BPTP Jawa Tengah, baik dukungan secara langsung maupun tidak 

langsung. Dukungan langsung adalah program/kegiatan yang secara khusus 

mempengaruhi capaian target, dan dukungan tidak langsung antara lain berupa 

dukungan komitmen unit-unit kerja yang ada di BPTP Jawa Tengah. Salah 

satunya adalah pemberian akreditasi kepada BPTP Jawa Tengah sebagai 

Laboratorium Penguji dengan Nomor Akreditasi LP-936-IDN sesuai dengan surat 

Komite Akreditasi Nasional Nomor 3783/3.a2/LP/09/15 tanggal 23 September 

2015, dan pada tanggal 4 Oktober 2019 laboratorium telah mendapatkan 

sertifikat akreditasi ISO/IEC 17025:2017. Selain itu fungsi pengawasan internal 

juga berperan dalam menciptakan iklim lingkup BPTP Jateng yang bersih, 

transparan dan akuntabel.  

Rencana Strategis sebagai acuan utama dalam perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi kegiatan BPTP Jawa Tengah masih selaras dengan pelaksanaan dan 

sesuai dengan perencanaannya. Sehingga kinerja menunjukkan arah yang sama, 

terlihat dengan capaian target dan sasaran kinerja secara fisik dapat tercapai 

dengan capaian rata-rata 100 %.  
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Perbaikan kinerja dapat dilakukan salah satunya melalui peningkatan 

kualitas sumber daya manusia serta kerja sama yang baik dengan instansi terkait 

lainnya, sehingga kualitas kegiatan yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, baik bagi pengambil kebijakan maupun petani, sebagai  

pengguna akhir paket teknologi yang dihasilkan selama ini. Dapat dikatakan 

bahwa ketepatan rencana kegiatan harus mempunyai unsur–unsur yang jelas 

dan tepat sasaran, sehingga kegiatan dapat terlaksana dan penyerapan dana 

sesuai dengan kebutuhannya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Kepala Balai BPTP Jawa Tengah T.A. 2020 
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja KTU T.A. 2020 
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Lampiran 3. Perjanjian Kinerja KSPP T.A. 2020 
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